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ABSTRAK

Nama : LUDDIN

NIM : 11.310.0066

Judul . Aktualisasi Masyarakat dalam Mengikuti Shalat Berjama’ah di desa
Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu
Selatan

Tahun ;2015

Shalat merupakan suatu ibadah wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap
muslim, dan salah satu pembeda antara kaum muslimin dengan non muslim serta
sangat dianjurkan dilaksanakan di sebuah masjid. Namun kenyataannya di
masyarakat khususnya desa Teluk Panji dalam mengikuti shalat berjama’ah masih
tergolong kurang baik, disebabkan oleh masyarakat yang lebih mengutamakan
kehidupan yang bersifat dunia dibandingkan kehidupan akhirat. Masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana aktualisasi masyarakat dalam
mengikuti shalat berjama’ah, apa saja faktor yang menghambat pengaktualisasian
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah, dan apa saja usaha yang dilakukan
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah. Penelitian ini bertujuan mengetahui
bagaimana aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah, apa saja faktor
yang menghambat pengaktualisasian masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah,
dan usaha yang dilakukan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah. Sedangkan
kegunaannya adalah sumbangan penulis dalam meningkatkan pelaksanaan
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah, bahan perbandingan bagi peneliti lain
yang mempunyai keinginan membahas pokok permasalahan yang sama serta
memenuhi syarat mencapai gelar sarjana.

Penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu keagamaan. Sehubungan dengan
itu pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yaitu dengan mengamati
keadaan pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah dan
menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah, dan menggunakan metode
deskriptif. Insrtumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat, anggota masyarakat dan
kepala desa Teluk Panji.

Hasil penelitian ini adalah bahwa aktualisasi masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah di desa Teluk Panji tergolong kurang baik, terlihat bahwa
masyarakat lebih banyak mengutamakan kehidupan yang bersifat dunia dibandingkan
akhirat. Adapun faktor yang menghambatnya yaitu kurangnya kesadaran beragama
masyarakat, mata pencarian, kurangnya kualitas tokoh agama, pendidikan, kelelahan
dan kurang perhatian dari pemerintahan desa. Dan usaha yang dilakukan adalah
memberikan pencerahan kepada seluruh masyarakat, membentuk kegiatan agama,
seperti pengajaran Al-Qur’an dan pengajaran ilmu agama Islam serta membentuk
Nazir masjid yang bertugas sebagai imam dan khutbah shalat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN '

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab —
Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' B Be
< ta’ T Te
< $a S es (dengan titik diatasnya)
d jim J Je
d ha H ha(dengan titik di bawahnya)
d kha’ Kh ka dan kha
3 dal D De
3 zal V4 zet (dengan titik di atasnya)
) ra R Er
B zai Z Zet
o sin S Es

' Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun
1987 Nomor 0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama,
Jakarta, 2003, hal. 4-14.



g3 syin Sy es dan ye

P sad S es (dengan titik di bawahnya)
4 dad D de (dengan titik di bawahnya)
b ta T te (dengan titik di bawahnya)
5 za Z zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘ain R koma terbalik (di atas)

i gain G Ge

< fa F Ef

é qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

¢ mim M Em

o nin N En

9 wawu W We

2 ha H Ha

apostrof, tetapi lambang ini
s hamzah ' tidak  dipergunakan  untuk
hamzah di awal kata
s ya' Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

i



Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I 1
Dammah U u
Contoh :
v:f — kataba LAA-: — yazhabu

-

333 —fa’ala 3.:.3 —su’ila
§5 — Zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan Ya Ai adani
Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
(&S~ kaifa J3 — haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
Fathah dan alif _ .
a a dan garis di atas
atau ya
Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
Dammah dan a u dan garsi di atas
Wau
Contoh:
J6 — qala 2 —qila

&*) — rama Js&s — yaqilu

il



D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

2

JubYi i3
Syl &l

°
. ”

E. Syaddah

raudah al-atfal
raudatul atfal

al-Madinah al-Munawwarah
al-Madinatul-Munawwarah

talhah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\5) — rabbana

31— al-bire

¢4 .
('Ju —nu’’ima

‘3}/’ —nazzala

C"‘J‘ — al-hajju

v



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J! . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

U —ar-rajulu
M‘ — asy-syamsu (..W\ — al-qalamu

°

&gM‘ — al-badi’u e — al-jalalu

L — as-sayyidatu

[+ 33

G. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
1. Hamzah di awal:
&yl — umirtu ST — akala

2. Hamzah di tengah:
s A g% 1 o} 2 0‘: —
O3>l — ta’khuzina 0380 — ta’kuliina



3. Hamzah di akhir:

. . 0@
(e — syai’un 3\ —an-nau’u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh :

\
P

A &b - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

B 5 4

d‘ﬁ.d\j ]&i m 5.93\.9 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Fa aufu-lkaila wa-lmizana

-

Gwipg b ,2es 413\ ¢~ - Bismillahi majréha wa mursaha

Lo 3 & 1. % - Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
5""’“ & L “5“' é'% manistata’a ilaihi sabila
Yoo i gtdaz o - Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti
w ’"5& o manistata’a ilaihi sabila

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

* L IR

o s % ‘ @ ~ -~
) V) dasea by Wa ma Muhammadun illa rasl.

Vi



| .. . . .
- ¢ - Inna awwala baitin wudi’a lin-nasi
ij s 3_{_) ‘e ild lallazi bi Bakkata mubarakan

- Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
3‘}55‘ e al-Qur’anu.

ol 33990 8y A5 - Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin
Gpelad) &y Bdisdi - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:
Vgt c:ﬁj 4&6\ » »2 - Nasrum minallahi wa fathun qarib.

Lillahi al-amru jamT’an
- Lillahilamru jam1’an

‘o3
2z,
&

Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.

%
¢ o
\

\
3 o
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&

J
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o
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Shalat merupakan suatu ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap muslim,
dan merupakan salah satu dasar Islam yang harus didirikan sesuai dengan
ketentuan yang ada. Dalam hal ini kewajiban shalat banyak dijelaskan di dalam
Al-Qur’an dan sunnah di antaranya:

Firman Allah SWT dalam surah An-Nisa’ ayat 103:

(Vv sl

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman. Maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.'

Mengenai waktu shalat lima kali sehari semalam di dalam hadis Rasulullah

SAW menerangkan yang berbunyi:

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Ai-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), him. 96.
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Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhair dari Al-
A’masy dari shalih dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya shalat itu mempunyai awalan dan akhiran.
Sesungguhnya awal waktu shalat Zhuhur adalah ketika matahari
tergelincir dan akhir waktunya ketika Asyar masuk. Sesungguhnya
awal shalat Asyar adalah ketika waktunya masuk, akhir waktunya
adalah ketika matahari menguning. Sesungguhnya awal waktu maghrib
ketika matahari terbenam dan akhir waktunya adalah ketika apa yang
tampak di cakrawala (mega) itu hilang. Awal waktu Isya akhir
(maghrib adalah Isya awal: pen) adalah ketika apa yang nampak pada
cakrawala itu hilang dan akhir waktunya adalah ketika separuh malam.
Dan awal waktu shubuh adalah ketika terbit fajar dan akhir waktunya
adalah ketika terbit matahari.”

Shalat dalam ajaran Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting,
terlihat dari pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah
yang antara lain sebagai berikut:’

1. Shalat dinilai sebagai tiang agama (sunnah nabi).
Shalat merupakan kewajiban yang paling pertama diturunkan kepada nabi.
3. Shalat merupakan kewajiban universal yang telah diwajibkan kepada nabi-
nabi sebelum nabi Muhammad SAW.
4. Shalat merupakan wasiat terakhir nabi Muhammad SAW.
Shalat merupakan ciri penting dari orang yang taqwa.
6. Shalat merupakan ciri orang yang bahagia.

e

2 Moh. Zuhri Dip Tapl, dkk., Terjemahan Sunan at-Tirmidzi Juz 1 (Semarang: As- Syifa’,1992),
hlm. 194-195.

3> Abu Ahmadi & Norr Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 149-150.



7. Shalat merupakan untuk menjauhkan diri dari pekerjaan jahat dan munkar.

Di dalam syariat Islam shalat merupakan ciri khas dari umat Islam yang
membedakan dengan umat yang lain. Hal tersebut sebagaimana Rasulullah SAW

bersabda:
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Artinya: Abdullah bin Buraidah dari ayahnya katanya: “ yang membedakan
antara kamu dengan orang-orang kafir hanyalah salat. Barang siapa
yang meninggalkannya, maka ia telah jelas kekafirannya.*

Dan jika kembali kepada tujuan penciptaan manusia tidak lain kecuali

untuk menyembah kepada Allah SWT. Dalam hal ini sesuai dengan Al-Qur’an

surah Adz-Dzariyat: 56.
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.’

Shalat merupakan perwujudan dari rasa kelemahan seorang manusia dan
rasa membutuhkan seorang hamba terhadap Tuhan dalam bentuk perkataan dan
perbuatan sekaligus sebagai perwujudan ketaatan seorang hamba terhadap
perintah dan kewajiban dari Tuhan, dan sebagai sarana yang di dalamnya seorang

hamba meminta ketabahan untuk menghadapi berbagai kesulitan dan ujian yang

* Bey Arifin, Tt erjemahan Sunan An-Nasa’iy Juz 1 (Semarang: As-Syifa, 1992), hlm. 242.
> Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 524.



dialami di dunia dan sebagai perwujudan pernyataan memuji kebesaran dan
kemuliaan Allah SWT.

Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilaksanakan oleh dua orang atau
lebih dengan cara satu orang menjadi imam/pemimpin dan lainnya menjadi
makmum/pengikut.’

Dalam hal ini anjuran mengenai shalat berjama’ah di dalam Al-Qur’an
banyak menjelaskan, di antaranya firman Allah SWT dalam surah An-Nisa’ : 102
yang berbunyi:

sw M7~
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Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu.®

Dalam ayat lain disebutkan bahwa shalat itu dapat mencegah diri dari

perbuatan keji dan munkar dan mampu menentramkan hati seorang muslim

dalam mengharungi kehidupan. Inilah yang merupakan hikmah dan kelebihan

seseorang yang selalu menjaga shalat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam surah al-Ankabut: 45 yang berbunyi:

SAhmad Thib Raya & Siti Musnah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam (Bogor:
Kencana, 2003), hlm. 175.

" Irwan Nasution, Buku Ajar Praktek Ibadah (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara,
2010), hlm. 64.

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), 96.
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’

Dengan shalat, terutama shalat berjama’ah muslim akan melakukan
silaturahmi dan interaksi dengan muslim lain sehingga terjalin persatuan dan
kesatuan yang lebih erat. Selain itu, shalat berjama’ah akan memberikan nilai
ibadah yang tinggi di sisi Allah SWT karena bagi umat Islam yang mengerjakan
shalat berjama’ah maka mereka akan mendapatkan pahala yang lebih tinggi
derajatnya dibandingkan shalat sendirian.

Sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, r.a, berkata : “Bersabda Rasulullah SAW : Pahala
sembahyang berjama’ah itu melebihi sembahyang sendirian dua puluh
lima derajat, dan malaikat malam serta malaikat siang bertemu diwaktu
sembahyang shubuh.'”

? Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), 402.

' A. Rajak dan Rais Lathief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim Jilid 1 (Jakarta: Al-Husna,
1981), him. 348.



Dan dalam pendapat lain, keutamaan shalat berjama’ah dijelaskan juga

oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadis lain yang berbunyi:
3325 06+ J6 528 o9 2 0 32 523 3 dice 32 30 s 3 6 Xs
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Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami

dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “shalat jama’ah itu melebihi atas shalat

s 11

seorang laki-laki sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”.

Beranjak dari keterangan Al-Qur’an dan al-Hadis yang diungkapkan
tentang kelebihan dari shalat berjama’ah, harusnya seorang muslim mengakui
dirinya beriman kepada Allah SWT dan Rasulnya, dan selalu mengerjakan shalat
dan merasa berat dan berdosa bila meninggalkannya. Namun realitanya masih
banyak didapati dari kalangan masyarakat yang tidak peduli dengan ibadah shalat
lebih lagi mengerjakan shalat fardu secara berjama’ah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di desa Teluk Panji
yang berada di Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan,
yang desa Teluk Panji tersebut memiliki jumlah penduduk kurang lebih 142
kepala keluarga (KK) dan mayoritas penduduknya adalah beragama islam serta
mempunyai mata pencarian yang beragam, mulai dari petani, nelayan dan guru

sangatlah memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan ibadah shalat

""" Moh. Zuhri Dipl, dkk., Op.Cit., hlm. 276-277.



lima waktu yang tidak sempurna dilaksanakan oleh masyarakat desa Teluk Panji
secara berjama’ah.

Berdasarkan observasi di desa Teluk Panji peneliti melihat bahwa masih
banyak dijumpai masyarakat yang asyik duduk dan cerita di tempat-tempat
tertentu baik di rumah maupun di warung-warung yang ada. Kemudian peneliti
melihat bahwa masih banyak juga masyarakat yang bekerja ketika waktu shalat
tiba sehingga tidak memperdulikan panggilan suara adzan yang dikumandangkan
muazzin di masjid tersebut.

Namun jika peneliti menelusuri permasalah di atas lebih jauh dengan
mengkaitkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat desa
Teluk Panji di tengah-tengah masyarakat, baik dari kalangan kaum bapak, kaum
ibu serta remaja dalam hal menunjang perlunya masyarakat untuk melaksanakan
ibadah shalat lima waktu secara berjama’ah di Masjid sangatlah banyak
bentuknya.

Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan masyarakat desa
Teluk Panji peneliti dapat uraiakan sebagai berikut:

1. Pengajian Wirid Yasin
Di dalam kehidupan bermasyarakat bahwa manusia mempunyai adat
kebiasaan yang telah disepakati oleh masyarakat itu sendiri, yang hal
tersebut tidak bententangan dengan Al-Qur’an dan hadis nabi. Dalam hal ini
bahwa masyarakat desa Teluk Panji mempunyai kebiasaan yang selalu

dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat yaitu pengajian wirid yasin yang



dilaksanakan satu kali dalam seminggu, baik dari kalangan kaum bapak,
kaum ibu serta remaja.
2. Peringatan Hari Besar Islam

Dalam hal memperingati hari-hari besar Islam, desa Teluk Panji juga
selalu tidak lupa setiap tahunnya untuk memperingati hari besar Islam, mulai
dari maulid dan Isra’ mi’raj Nabi SAW yang diikuti dari berbagai kalangan,
baik dari kalangan kaum bapak, kaum ibu serta remaja yang ikut serta dalam
meramaikannya.

Jika melihat dari kegaiatan-kegaiatan rutin keagamaan yang
dilaksanakan masyarakat desa Teluk Panji setiap minggu maupun setiap hari
besar Islam, harusnya dari kegiatan-kegiatan rutin keagamaan tersebut
masyarakat sudah terpupuk oleh rasa akan pentingnya melaksanakan shalat
lima waktu secara berjama’ah. Namun, realita yang ada peneliti belum
melihat rasa akan pentingnya melaksanakan shalat secara berjama’ah bagi
masyarakat desa Teluk Panji yang berada di Kecamatan Kampung Rakyat
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik menelaah lebih lanjut
bagaimana sebenarnya pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat secara
berjama’ah, dengan judul penelitian : “Aktualisasi masyarakat dalam
mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung

Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan”



B. Fokus Penelitian

Mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang akan dibutuhkan dalam
penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan dalam hal aktualisasi masyarakat
dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan, apa faktor-faktor penghambat
pengaktualisasian masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk
Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan, serta apa
usaha yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi permasalahan
pelaksanaan mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai dalam
proposal ini, maka dibuat batasan istilah yaitu:
1. Aktualisasi adalah berasal dari kata dasar aktual yang artinya benar-benar ada
atau sesungguhnya, sehingga kata aktualisasi dapat diartikan membuat

sesuatu menjadi benar-benar ada.'’

Aktualisasi jika dikaitkan dengan
kebiasaan manusia sehari-hari adalah proses menjadi diri sendiri dengan

mengembangkan seluruh sifat-sifat dan potensi-potensi yang dimiliki dengan

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustak, 2001), hlm. 23.



melakukan yang terbaik dari yang individu bisa."> Aktualisasi yang
dimaksudkan peneliti adalah aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat
fardu secara berjama’ah, yang dalam hal ini diantaranya, Shalat Shubuh,
Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya.

2. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.'* Dan pengertian
masyarakat yang lain dikemukakan oleh para sarjana, yaitu di antaranya:"

a) Linton (seorang ahli antropologi) mengemukakan, bahwa masyarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan
bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya
dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-
batas tertentu.

b) M.J. Heskovits mengemukakan, bahwa masyarakat adalah sekelompok
individu yang diorganisasikan yang mengikuti satu cara hidup tertentu.

c) J.L. Gillin mengemukakan, bahwa masyarakat adalah kelompok

manusia yang terbesar mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan
perasaan persatuan yang sama.

Dalam hal ini masyarakat yang dimaksudkan peneliti adalah
masyarakat desa Teluk Panji yang berada di Kecamatan Kampung Rakyat

Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang berusia 30 sampai 60 tahun.

3. Shalat Berjama’ah adalah shalat yang dilakukakan minimal dua orang dengan

salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain mengikutinya atau

13 http://betakristina-k-- fpsi09. web. unair.ac.id/artikel detail - 44583 - Umum memahami%?20
aktualisasi%20dalam%20humanistik.html. Jam: 20:20 Wib, tanggal 05/04/2015.

' Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., him. 721.

"> Hartomo, dkk., Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hm. 88-89.



menjadi makmum.'® Dalam hal pelaksanaan shalat berjama’ah dilaksanakan
dengan dipimpin oleh seorang imam sama halnya pada shalat-shalat fardu
yang lain waktu dikumandangkan adzan oleh Muazzin.'” Shalat berjama’ah
yang dimaksudkan peneliti adalah hanya shalat lima waktu, yaitu sholat
Shubuh, Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya.

Berdasarkan batasan istilah di atas maka peneliti membatasi permasalahan
yang dikemukakan sesuai judul “aktualisasi masyarakat dalam mengikuti sholat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan”. Aktualisasi yang dimaksud di sini adalah pelaksanaan
masyarakat dalam mengikuti shalat secara berjama’ah, dalam hal ini yang berada
di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa

Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

Ali Tmran Sinaga, FIKIH 1 Taharah, Ibadah, Muamalah (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2011), hlm. 67.
' Irwan Nasution, Op.Cit., hlm. 66.



2. Apa saja faktor-faktor penghambat pengaktualisasian masyarakat dalam
mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

3. Apa saja usaha yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi
permasalahan pelaksanaan mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji

Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ada dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana aktualisasi masyarakat dalam mengikuti sholat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penghambat pengaktualisasian
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji
Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

3. Untuk mengetahui apa saja usaha yang dilakukan masyarakat dalam
menanggulangi permasalahan pelaksanaan mengikuti shalat berjama’ah di
desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan.



F. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
diharapkan berguna untuk:

1. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan dalam melaksanakan
shalat fardhu secara berjama’ah.

2. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang mempunyai keinginan
membahas pokok masalah yang sama.

3. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Pendidikan Agama

Islam. (S.Pd.1)

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu gambaran dalam penelitian ini peneliti
menguraikannya dengan menyajikan pembahasan yang di bagi kepada lima bab,
yaitu sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian teori yang terdiri dari pengertian shalat
berjama’ah, dalil dan hukum shalat berjamah, cara pelaksanaan shalat
berjama’ah, keutamaan shalat berjama’ah, metode mengajak shalat berjama’ah,

dan kajian terdahulu.



Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari tempat dan
waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.

Bab keempat adalah analisa pembahasan dan hasil penelitian yang
mencakup deskripsi aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di
desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat, apa saja usaha faktor-faktor yang
menghambat pengaktualisasian masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di
desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan,
apa saja usaha yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi permasalahan
pelaksanaan mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji di Desa Teluk panji
Kecamatan Kampung Rakyat serta pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Shalat Berjama’ah

Pengertian kata ‘“shalat” dalam Islam tidak persis sama dengan kata
“sembahyang” yang dikenal dalam agama-agama lain. Kata “shalat” pada
dasarnya berakar dari kata (5 S\=) yang berasal dari kata kerja ‘;Jmu — (;,Jm Kata
“shalat” menurut pengertian bahasa mangandung dua pengertian yaitu “berdo’a”
dan “bershalawat”. Ini berarti bahwa ungkapan ‘“saya shalat” dapat diartikan
“saya berdo’a” atau ‘“saya bershalawat”. Berdo’a yang dimaksud dalam
pengertian ialah berdo’a atau memohon hal-hal yang baik, kebaikan, kebijakan,
nikmat, dan rejeki, sedangkan ‘“bershalawat” berarti “meminta keselamatan,
kedamaian, keamanan, dan pelimpahan rahmat Allah SWT”." Sedangkan secara
istilah shalat adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan dengan
beberapa syarat tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.”

2

Shalat dalam pengertian di atas adalah “do’a” yang dilakukan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT untuk meminta pengampunan dari segala

dosa, untuk mensyukuri nikmat dan karunia yang diberikan Allah SWT, untuk

menegakkan suatu kewajiban ibadah dalam agama. *

' Ahmad Thib Raya & Siti Musnah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam
(Bogor: Kencana, 2003), hlm. 173-173.

% Syafaruddin, dkk., Kapita Selekta Materi Pokok Ujian Komprehensif (Medan: Badan
Penerbit Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera, 2011), hlm. 13.

? Ahmad Thib Raya & Siti Musnah Mulia , dkk., Op.Cit,. hlm. 173-173.



Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan minimal dua orang dengan
salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain mengikutinya atau menjadi
makmum.*

Firman Allah SWT menjelaskan di dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’: 102

yang berhubungan dengan shalat berjama’ah yang berbunyi:

(VY : sl @m:’@u;wa,w\r@wum.eusbd
Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu.’

Dalam hal ini juga hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:
V_A.Jo-\ 2 35 j.;i.; Fh \jj\_/{\:sl JL/E (;.I;j 5\.;.1.6 5&)\ ;pr/ 59;5\ o daale d‘ NG
3 aly 13ass
Artinya: Dari Abu Sa’id katanya: Bahwasanya Nabi SAW pernah bersabda:
“Jika kalian sedang bertiga, maka pilihlah salah seorang yang paling

banyak hafalan Al-Qur’annya untuk menjadi Imam.
Jika menelusuri lebih dalam, bahwa ayat Al-Qur’an dan hadis di atas
memberikan penjelasan kepada manusia agar dalam pelaksanaan shalat fardu
hendaknya dilaksanakan dengan berjama’ah, yaitu diantara mereka ada yang

menjadi imam dan sebahagiannya menjadi makmum. Dalam hal ini yang lebih

berhak menjadi imam adalah orang yang lebih mengetahui isi Al-Qur’an.

* Ali Imran Sinaga, FIKIH 1 Taharah, Ibadah, Muamalah (Bandung: Citapustaka Media

Perintis, 2011), hlm. 67.

> Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 96.

% Bey Arifin, Terjamahan Sunan An-Nasa’iy Jus 1 (Semarang: Asy- Syifa’, 1992), him. 413.



Ketentuan shalat lima waktu sehari semalam di dalam Al-Qur’an maupun
hadis banyak diungkapkan dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini sesuai dengan

Al-Qur’an surah Al-Isra’: 78 yang berbunyi:

Al G123 5 0] JMJ\Q\;;;; JJTM Al eatdT 851 5515
(VA stdly [3 235 76

Artinya: Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat subuh). Sesungguhnya shalat subuh
itu disaksikan oleh malaikat.’

Sabda Rasulullah SAW juga yang berbunyi:
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Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhair dari Al-
A’masy dari shalih dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya shalat itu mempunyai awalan dan akhiran.
Sesungguhnya awal waktu shalat Zhuhur adalah ketika matahari
tergelincir dan akhir waktunya ketika Asyar masuk. Sesungguhnya
awal shalat Asyar adalah ketika waktunya masuk, akhir waktunya
adalah ketika matahari menguning. Sesungguhnya awal waktu maghrib

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), 291.



ketika matahari terbenam dan akhir waktunya adalah ketika apa yang
tampak di cakrawala (mega) itu hilang. Awal waktu Isya akhir
(maghrib adalah Isya awal: pen) adalah ketika apa yang nampak pada
cakrawala itu hilang dan akhir waktunya adalah ketika separoh malam.
Dan awal waktu shubuh adalah ketika terbit fajar dan akhir waktunya

adalah ketika terbit matahari.®
Dari penjelasan Al-Qur’an dan hadis di atas nampak bahwa kewajiban
dalam mengerjakan shalat telah ditetapkan waktunya, maka seorang muslim
tidak mempunyai cara lain mencari alasan karena kesibukan duniawi. Jika diteliti
secara sederhana bahwa ketentuan shalat yang Allah SWT berikan tidak
membebani dan merusak aktivitas lainnya, dan shalat ini merupakan ibadah yang
paling ringan untuk dikerjakan oleh seorang muslim, karena tidak membutuhkan
biaya yang besar dan juga waktu yang sangat lama dalam mengerjakannya,

sangat berbeda dengan ibadah lainnya seperti, ibadah haji, puasa, zakat dan

ibadah lainnya.

B. Dalil dan Hukum Shalat Berjama’ah
Anjuran mengenai shalat berjama’ah di dalam Al-Qur’an dan al-Hadis
banyak menjelaskan, diantaranya firman Allah SWT dalam surah An-Nisa’ : 102
yang berbunyi:

ow M 7~

27 TR R RN
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¥ Moh. Zuhri Dip Tapl dkk., Terjemahan Sunan at-Tirmidzi Juz 1 (Semarang: Asy-
Syifa’,1992), him. 194-195



Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu.’

Dan firman Allah SWT juga dalam surah Al-Baqgarah: 43 yang berbunyi:

(&Y o}a.J\) w_:sjl\”\}ﬁ)l ;jj‘\).:\//“}l.,aJHNb
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku’.'

Rasulullah SAW juga menjelaskan dalam sebuah hadisnya yang berbunyi:

o%)v.lw)w&\éqaw\d Jb waax\dﬁp)vxfu:d\u&j
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Artinya: Dari Ubay Ibnu Ka'ab Radliyallaahu 'anhu berkata : “ Bersabda
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa sallam: "Sholat seorang pria dengan
shalat pria (1 Imam 1 Makmum) adalah lebih baik daripada shalat
sendirian. Dan shalat bersama dua orang pria (1 Imam dengan 2
Makmum) adalah lebih baik daripada bersama hanya seorang pria. Dan
lebih baik banyak peserta shalat adalah lebih baik disukai oleh Allah
SWT yang Maha Perkasa lagi Maha Agung."'

Berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadis di atas menjelaskan anjuran/suruhan
kepada kaum muslimin dalam melaksanakan shalat fardu hendaknya dilakukan

secara berjama’ah (bersama-sama) dalam kondisi bagaimanapun, yaitu ada di

? Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), 96.

1% Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 8.

" Moh. Machfuddin Aladip, Terjemahan Bulughul Maram (Semarang: Toha Putra, t.t), hlm.
195.



antara mereka yang menjadi imam dan sebagian menjadi makmum. Dalam hal
ini shalat berjama’ah memiliki pahala yang lebih dibandingkan shalat sendiri
serta lebih di sukai Allah SWT.

Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa shalat berjama’ah itu
termasuk salah satu syiar agama Islam. Shalat itu telah dikerjakan Rasulullah
SAW secara rutin dan diikuti oleh para khalifah sesudahnya. Ulama hanya
berselisih pendapat dalam hal apakah hukumnya wajib atau sunnah al-
mustahabah (sunat yang dianjurkan).'

Para ulama fiqih berbeda pendapat mengenai hukum shalat berjama’ah di
masjid. Jika diklarifikasi ada tiga pendapat, yaitu:'

Pertama, fardhu ain, pendapat ini diusung mazhab Imam Ahmad, para
imam salaf, dan para ahli fikih zaman berikutnya. Mereka antara lain Atha’, Al-
Auza’i, Ishaq, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir, Ibnu Hibban, madzhab Zhahiri.

Kedua, fardhu kifayah; pendapat ini dinilai paling kuat dalam madzhab
Syafi’i, namun tidak demikian halnya bagi sebagian pendukung madzhab Maliki,
dan ada satu pendapat dalam madzhab Hambali yang mengusungnya.

Ketiga, sunnah mu’akkad; pendapat ini diusung pengikut madzhab Abu
Hanifah, sebagian besar pengikut madzhab Imam Malik, tidak sedikit juga dari
pengikut madzhab Imam Syafi’i, Zaid bin Ali, dan ada pula dari madzhab Imam

Ahmad menurut satu riwayat.

2 Ali Imran Sinaga, Op.Cit., him. 67.
Y Huri Yasin Husain, Fikih Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2011), him. 165-168.



Pendapat pertama bersandar pada dalil Al-Qur’an, sunnah, dan atsar. Dalil
yang diambil dari Al-Quran surah An-Nisa’: 102 yang berbunyi:

sw M7~ A
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Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu.'*

Dari kutipan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa hendaklah dalam
melaksanakan shalat dilaksanakan secara berjama’ah atau bersama-sama dengan
cara salah satu diantaranya menjari imam atau ikutan.

Kelompok kedua dan ketiga berpendapat bahwa shalat berjama’ah tidak
wajib karena ada hadis yang menyebutkan bahwa shalat berjama’ah hanya
merupakan keutamaan, sebagaimana beberapa hadis Rasulullah SAW yang
menerangkan bahwa shalat berjama’ah perbandingannya dengan shalat sendiri
memiliki beberapa derajat seperti dua puluh, dua puluh lima, dan dua puluh tujuh

derajat. '°

C. Cara Pelaksanaan Shalat Berjama’ah
Shalat berjama’ah dilaksanakan dengan dipimpin oleh seorang imam.
Sebelumnya pada shalat-shalat fardu yang lain waktu dikumandangkannya adzan

oleh muazzin. Setelah itu dilakukan sunnah Qabliyah sendiri-sendiri seperti pada

Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 96.
" Huri Yasin Husain, Op.Cit., hlm. 165-168.



sebelum shalat shubuh dan zhuhur. Lalu dikumandangkan igamah sebagai
pengumuman shalat berjama’ah akan dimulai.

Orang yang menjadi imam itu cara shalatnya sama dengan orang yang
shalat sendiri, seperti yang tersebut di shalat Shubuh, Zhuhur dan lainnya, tetapi
perlu ia berniat bahwa ia jadi imam. Orang yang menjadi pengikut/makmum
wajib mengikuti semua bacaan dan gerakan maupun perbuatan imam sejak mulai
mengangkat tangan dan takbiratul ihram sampai salam, melainkan tiga hal
yaitu:'®

1. Kalau imamnya baca surah Al-Fatihah dengan suara yang nyaring seperti
shalat Shubuh, Maghrib dan Isya hendaklah makmum dengar saja, tidak
boleh turut membaca. Begitu juga diwaktu imam membaca surah. Kalau
imam membaca Al-Fatihah atau surah dengan suara yang tidak
kedengaran (sirr) kepada makmum, pada waktu itu hendaklah makmum
baca Al-Fatihah dan surah secara sirr pula.

2. Apabila imam selesai membaca Al-Fatihah dengan suara yang nyaring
(Jariyah), setelah membaca cJLz2) Y, , hendaklah Makmum sambut dengan

ucapan .l .
3. Ketika imam bangkit dari ruku’ dengan ucapan i~ .1 & ~ , maka

Makmum tidak boleh mengucapkan perkataan itu, tetapi hendaklah ia
sambut dengan ucapan: 4.t ey L, .

Dari kutipan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam shalat
berjama’ah ada beberapa bacaan dan gerakan maupun perbuatan imam yang
tidak diperbolehkan bagi seorang makmum untuk mengulangi kata-kata tersebut

serta mendahului gerakan-gerakan maupun perbuatan yang dilakukan oleh

' Irwan Nasution, Buku Ajar Praktek Ibadah (Medan: Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera
Utara, 2010), hlm. 67-68.



seorang imam. Dalam hal ini sebagaimana Sabda Rasulullah SAW yang

berbunyi:
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Artinya: Dari Abu Huraiarah, r.a, ia berkata: Bersabda Rasulullah SAW:

N —

Al

“Susungguhnya imam itu yang ditetapkan sebagai penyempurna
(dalam shalat), oleh karenanya bila imam bertakbir, maka bertakbirlah
kamu, janganlah kamu mendahului takbir imam. Dan bila ruku’ maka
ruku’lah kamu, janganlah kamu mendahului ruku’nya. Dan apabila
imam membaca (bangun dari ruku’) “SAMI ALLOOHU LIMAN
HAMIDAH”, maka bacalah: “ALLOOHUMMA ROBBANAA
LAKALHAMDU”, Dan bila imam sujud, maka sujudlah, janganlah
kamu mendahului sujudnya imam. Dan bila ia berdiri (shalat) bangun
dari sujud, maka berdirilah kamu, dan bila ia duduk, maka duduklah
bareng (serempak) seluruhnya.'”

Beberapa syarat shalat berjama’ah, diantaranya adalah:'®

Berniat mengikut imam (jadi makmum).

. Mengetahui segala yang dikerjakan imam, seperti imam berpindah dari

rukun ke rukun yang lain.

Jangan mendahului imam dalam takbir, dan jangan mendahului atau
terlambat dua rukun fi’li terkecuali uzur.

Tidak ada dinding yang menghalangi antara imam dengan makmum (bagi
laki-laki) kecuali bagi perempuan di masjid wajiblah didindingi dengan
kain.

Tempat jangan terkemuka dengan imam.

Jangan jauh dengan imam yang lebih dari 300 hasta, kecuali di masjid.
Niat shalat sama (cocok) perbuatan sembahyang keduanya (imam dan
makmum), umpamanya: imam sembahyang asyar, makmumnya

7 Moh. Machfuddin Aladip, Op.Cit., him. 185-186.
'8 Sudarwanto, Sepuluh Aspek Agama Islam (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hlm. 50.



sembahyang asyar juga. Jangan sembahyang yang fardhu mengikut
sembahyang yang sunnat.

Jika melihat dari keterangan di atas, antara imam dan makmum perlu sekali

ada aturan dalam tatacara pelaksanakan shalat berjama’ah sesuai dengan syarat-

syarat sehingga shalat berjama’ah dikatakan sah.

Dan dijelaskan juga bahwa dalam pelaksanaan shalat berjama’ah,

makmum harus memenuhi syarat untuk bisa dikatakan sah berjama’ah. Syarat

sah itu adalah mengikuti imam dengan perincian syarat-syarat sebagai berikut:'’

PN R WD =

Makmum selalu mengikuti gerakan imam.

Makmum tidak boleh mendahului imam dalam segala perbuatan shalat.
Mengetahui gerak gerik perbuatan imam.

Keduanya (imam dan makmum) berada dalam satu tempat.

Tempat berdiri makmum tidak boleh di depan dari imam.

Laki-laki tidak sah mengikuti imam perempuan.

Imam adalah orang yang baik bacaannya.

Makmum tidak boleh beriman kepada orang yang diketahuinya bahwa
shalatnya batal, seperti berhadas atau bernajis.

Dari kutipan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa seorang makmum

juga dituntut untuk mengetahui bacaan dan gerakan maupun perbuatan imam

dalam pelaksanaan shalat berjama’ah berlangsung. Dalam hal ini dibolehkan

meninggalkan shalat berjama’ah atau diringankan tidak shalat berjama’ah karena

beberapa alasan, diantaranya:*’

AW =

Takut atau sakit.

Hujan atau licin.

Angin kencang pada malam yang gelap gulita lagi dingin.

Sudah dihidangkannya makanan sementara dirinya sangat tertarik
(berselera) pada makanan tersebut.

' Ali Imran Sinaga, Op.Cit., him. 68-69.
% Irwan Nasution, dkk, Op.Cit., him. 66.



5. Menahan kencing atau buang air besar.
6. Memiliki kerabat dekat yang dia khawatirkan kematiannya sementara dia
tidak berada disisinya.

Dalam pelaksanaan shalat wajib baik di dalam Al-Qur’an maupun Al-
Hadis Nabi Muhammad SAW menganjurkan untuk dilaksanakan secara
berjama’ah atau sering juga diartikan dilaksanakan secara bersama-sama. Namun
dalam pelaksanaan shalat berjama’ah diperbolehkan atau diringankan seseorang
untuk tidak mengikuti shalat berjama’ah apabila memiliki alasan tertentu seperti
takut atau sakit, hujan atau licin, angin yang kencang, sudah dihidangkannya
makanan sementara dirinya sangat tertarik pada makanan tersebut, menahan

kencing atau buang air besar, serta memiliki kerabat dekat yang dikhawatirkan

kematiaanya akan datang.

Keutamaan Shalat Berjama’ah
Mengenai keutamaan dari shalat berjama’ah telah dijelaskan Rasulullah

SAW dalam hadisnya,diantaranya:
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Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami
dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “shalat jama’ah itu melebihi atas shalat

seorang laki-laki sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.”!

! Moh. Zuhri Dipl, dkk. Op.Cit., hlm. 276-277.



Berdasarkan hadis di atas, shalat berjama’ah memiliki nilai pahala dua
puluh tujuh derajat lebih baik daripada shalat sendiri. Ibnu Rusyd menjelaskan
dalam bukunya “Bidayatul Mujutahid” bahwa shalat berjama’ah adalah sejenis
shalat yang disunatkan, seolah-olah sebagai kesempurnaan tambahan dari shalat
wajib. Seolah-olah Nabi SAW mengatakan bahwa shalat jama’ah lebih sempurna
dari pada shalat sendirian. Pengertian kesempurnaan ialah suatu yang lebih dari
yang dikerjakan sendirian.?

Dan dalam pelaksanaan shalat berjamaah, terdapat beberapa nilai penting
yang dapat diambil dan diaktualisasikan dalam kehidupan, yaitu:*

1. Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak akan dapat hidup sendiri.
Mereka saling membutuhkan dan ini merupakan fitrah manusia. Mereka
saling membutuhkan satu sama lainnya. Pemimpin tidak akan dapat
memimpin, jika tidak ada yang dipimpin. Si kaya tidak akan menjadi
kaya, jika tidak ada yang miskin. Oleh sebab itu, tidak perlu ada
kesombongan dari seorang pemimpin dan si kaya. Melalui shalat
berjamaah, nilai-nilai kesombongan itu dapat dihilangkan.

2. Shalat berjamaah telah memberikan gambaran kepada manusia secara
kolektii’ tentang tujuan penciptaannya, yaitu untuk menghambakan diri
kepadaAllah SWT. Dalam hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surah Adz-
Dzuriyat: 56 yang berbunyi:
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.**

3. Shalat berjamaah merupakan cerminan terjalinnya hubungan antara
manusia dengan Allah SWT. Inilah kunci keselamatan dari kebinasaan
hidup di dunia dan akhirat. Dalam hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surah
Ali Imran: 112 yang berbunyi:

22 Tbnu Rusyd, Bidyatul Mujutahid (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990), him. 280.

2 http://mimbarjumat.com/archives/94#sthash. AfTUAW5gA.dpuf. Jam: 22:12 Wib, tanggal
05/04/2015.

** Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 524.
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Artinya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tah (agama) Allah dan tali

2

(perjanjian) dengan manusia........ .

4. Shalat berjamaah merupakan cerminan persatuan yang baik antar sesama

manusia, dimana dalam shalat berjamaah semua perbedaan yang

menjadikan perpecahan dapat dipersatukan baik perbedaan status sosial

maupun ekonomi, semua disatukan dengan kesamaan gerak, bacaan, dan
tyjuan.

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa shalat berjama’ah
memiliki nilai-nilai penting dalam kehidupan bermasyarakat, sebab dengan shalat
berjama’ah yang dilakukan muslim tersebut akan menjalin silaturahmi dan
interaksi dengan muslim lain sehingga terjalin persatuan dan kesatuan yang lebih
erat.

Dalam hal ini masalah agama tidak akan mungkin dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat, karena agama itu sendiri ternyata diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam prakteknya fungsi agama dalam masyarakat
antara lain:*

a) Berfungsi sebagai edukatif
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereka
anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran agama secara

yuridis berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur suruhan dan larangan

» Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 65.
% Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 325-327.



b)

d)

ini mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi
penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik meniru ajaran
agama masing-masing.
Berfungsi sebagai penyelamat

Dimanapun manusia berada dia selalu menginginkan dirinya selamat.
Keselamatan yang meliputi bidang yang luas adalah keselamatan yang
diajarkan oleh agama. Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada
penganutnya adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan
akhirat. Dalam mencapai keselamatan itu agama mengajarkan penganutnya
melalui pengenalan kepada masalah sakral, berupa keimanan kepaada Tuhan.

Pelaksanaan pengenalan kepada unsur (zat supernatural) itu bertujuan
agar dapat berkomunikasi baik, secara langsung maupun dengan perantara
langkah menuju ke arah itu secara praktisnya dilaksanakan dengan berbagai
cara sesuai dengan ajaran itu sendiri.
Berfungsi sebagai pendamaian

Melalui agama seseorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai
kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah
akan segera menjadi hilang dari batinnya apabila seseorang pelanggar telah
menebus dosanya melalui tobat.
Berfungsi sebagai sosial kontrol

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang diperlukannya

terkait batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secara pribadi maupun



g)

secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma,
sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosial
secara individu maupun kelompok, karena:
1) Agam sebagai instansi, merupaka norma bagi pengikutnya.
2) Agama sebagai dogmatis (ajaran) mempunyai fungsi kritis yang
bersifat profetis (wahyu,kenabian).
Berfungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas
Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa
memiliki keamaan dalam satu kesatuan, iman dan kepercayaan. Rasa
kesatuan ini membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan,
bahkan kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh.
Berfungsi sebagai transformatif
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang atau
kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya. Kehidupan baru yang diterima berdasarkan ajaran agama yang
dipeluknya itu kadangkala mampu mengubah kesetiannya kepada adat atau
norma kehidupan yang dianutnya sebelum itu.
Berfungsi sebagai kreatif
Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk
bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan orang lain. Penganut agama

bukan saja disuruh bekerja sacara rutin dalam pola hidup yang sama, akan

tetapi juga dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuan baru.



h) Berfungsi sebagai sublimatif
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja yang
bersifat agama ukhrawi, melainkan juga yang bersifat duniawi. Segala usaha
manusia selama tidak bertentangan dengan norma-norma agama, bila

dilakukan atas niat yang tulus karena Allah SWT merupakan ibadah.

E. Metode Mengajak Berjama’ah
1. Metode Ceramah
Di dalam Al-Qur’an Allah SWT banyak mengungkapkan metode/cara
dalam hal menyeru manusia agar selalu melaksanakan perintah Allah SWT
serta meninggalkan segala apa yang dilarangan-Nya. Dalam hal ini sesuai

dengan Al-Qur’an surah An-Nahl: 125 yang berbunyi:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.?’

Berdasarkan Al-Qur’an di atas, menjelaskan cara dalam menyeru

manusia, yang dalam garis besarnya harus melalui tiga jalur pendekatan,

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, A/-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), him. 282.



yaitu: pendekatan hikmiyah (filosofis) dan pendekatan aqliyah (rasional),
pendekatan yang bersifat mau’izah (pengajaran), dan pendekatan yang
bersifat mujadalah (diskusi, bertukar pikiran, hujjah).*®

M. Quraish Shihab dalam tafsir 4/-Mishbah menjelaskan tiga macam
metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap
cendikiawan yang memiliki intelektual tinggi diperintahkan menyampaikan
dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai
dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan
untuk menerapkan mau izhah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan
yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang
sederhana. Sedangkan terhadap Akl al-kitab dan penganut agama-agama lain
yang diperintahkan menggunakan jidal ahsan/perdebatan dengan cara yang
terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan
umpatan.”

Dakwah islam adalah tugas yang suci yang dibebankan kepada setiap
muslim di mana saja ia berada, sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah SAW tentang kewajiban dakwah menyerukan dan
menyampaikan agama islam kepada masyarakat.”® Sehinnga dalam hal ini,

perlu sekali sosok seorang tokoh agama atau ulama dalam masyarakat untuk

* M. Yunan Nasution, ISLAM dan Problema-Problema KEMASYARAKATAN (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), him. 203.

? M. Quraish Shihab, T. afsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
LenteraHati, 2002), him. 388.

3 M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 5.



tempat bertanya kaum muslimin dalam sebuah persoalan seputar agama. Di
dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab: 45-46 menegaskan fungsi dan kewajiban

nabi itu, yang berbunyi:
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Artinya: Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi
cahaya yang menerangi.

Berdasarkan ayat di atas, ada lima tugas yang menjadi kewajiban Nabi
Muhammad SAW, dan pada waktu ini dipikul di atas pundak para ulama.

Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir “The Holy Qur’an” memberikan
ulasan tentang tugas yang lima tersebut, diantaranya: ™

1) Sebagai saksi kepada semua umat manusia tentang kebenaran yang
hakiki, perintis jalan kebodohan, ketakhyulan, kekotoran dan silang
sengketa.

2) Pembawa kabar gembira tentang karunia Ilahi.

3) Memberi peringatan kepada umat manusia bahwa kehidupan yang
sekarang (dunia) bukanlah akhir kehidupan, tapi masih ada lagi
kehidupan yang akan datang yang lebih pentig.

4) Penyeru kepada jalan kebenaran dan menunjukkan jalan-jalan untuk
memperoleh karunia dan keampunan Ilahi.

5) Sebagai obor yang menerangi seluruh alam, sebab Islam yang
dikembangkannya itu adalah satu agama yang sifatnya universal dan
memancar cahayanya kemana-mana di seluruh jagat raya.

3! Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005), hlm. 425.
3 M. Yunan Nasution, Op. Cit., him. 182.



Dari kutipan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa para ulama
hendaknya menjadi saksi kepada seluruh umat manusia tentang bagaimana
kebenaran yang sesunguhnya, membawa kabar gembira tentang karunia Ilahi,
kemudian memberikan peringatan kepada seluruh umat manusia bahwa

kehidupan sekarang bukanlah akhir dari kehidupan yang sebenarnya.

F. Kajian Terdahulu

Pembahasan yang berkaitan dengan shalat sebelumnya telah pernah diteliti

oleh beberapa mahasiswa, diantaranya adalah:

1.

Penelitian oleh Siti Masniari. Nim. 04 310 722, program studi pendidikan
agama islam pada tahun 2009 yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam
Pelaksanaan Shalat Berjama’ah di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan’.
Skripdi ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam shalat
berjama’ah serta tanggapan siswa terhadap upaya kepala sekolah dalam
shalat berjama’ah di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Setelah penelitian
dilakukan dapat diketahui bahwa upaya kepala sekolah dalam pelaksanaan
shalat berjama’ah di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan adalah membuat
program shalat berjama’ah, menyampaikan program tersebut kepada seluruh
elemen sekolah, bekerja sama dengan guru bidang studi PAI dalam
memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa dengan menggunakan
beberapa metode yaitu metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, pemberian

hukuman, ganjaran dan pengetahuan teori.



2. Penelitian oleh Pahri Siregar. Nim. 07 310 0059, program studi pendidikan
agama islam pada tahun 2012 yang berjudul “Keadaan Keimanan dan
Pengalaman Shalat Remaja di desa Pudun Julu”. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui keadaan keimanan remaja di desa Pudun Julu. Selanjutnya untuk
mengetahui pengalaman shalat remaja di Pudun Julu. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan bahwa keadaan keimanan dan pengalaman shalat remaja
di desa Pudun Julu tergolong rendah. Hal ini disebabkan rendahnya
pengetahuan agama remaja, akibat pergaulan teman sebaya, lingkungan dan
kurangnya perhatian orang tua.

3. Penelitian Rahma Liana Ritonga. Nim. 04 310 717, program studi pendidikan
agama islam pada tahun 2009 yang berjudul “Faktor Penghambat
Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di desa Batu Tambun Kabupaten Padang
Lawas Utara”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan keagamaan, faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan
keagamaan dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pelaksanaan
kegiatan keagamaan di desa Batu Tambun Kabupaten Padang Lawas. Dari
penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil penelitian yaitu pelaksanaan
kegiatan keagamaan di desa Batu Tambun Kabupaten Padang Lawas Utara
yaitu do’a yang dilaksanakan masyarakat adalah do’a setelah habis shalat
berjama’ah di Masjid, doa tahlilan. Selanjutnya faktor yang penghambat
pelaksanaan kegiatan keagamaan di desa Batu Tambun yaitu faktor biaya,

solusi untuk faktor ini adalah membuat uang kas Rp. 2000 per minggu.



Faktor kelelahan, solusi untuk faktor ini adalah acara keagamaan
dilaksanakan pada hari khusus seperti habis shalat asyar atau maghrib. Faktor
minimnya tokoh agama, solusinya untuk faktor ini adalah mengadakan
beasiswa untuk anak yang berprestasi, membeli buku-buku agama yang
diletakkan di perpustakaan masjid.

Dari ketiga penelitian tersebut peneliti belum menemukan penelitian
tentang aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah. Sehingga
perlu diteliti bagaimana penerapan masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah agar menjadi suatu keharusan bagi masyarakat untuk selalu
menerapkan shalat berjama’ah. Karena masalah ini menarik untuk dibahas
sebagai inovasi dalam meningkatkan pelaksanaan mengikukti shalat

berjama’ah.



A.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Desa Teluk Panji adalah sebuah desa
yang beriklim panas yang dikelilingi perkebunan kelapa sawit dan berada
dipingkiran pantai Barumun. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai
tanggal 29 September 2014 samapai tanggal 15 September 2015. Sebagaimana

terangkum dalam lampiran IV.

Jenis dan Metode Penelitian

Adapaun jenis penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan metode pengumpulan data penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif lapangan sebab peneliti ingin menggambarkan secara langsung
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan.

Menurut Bogdan dan Tailor mengemukakan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.' Karena penelitian ini

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana aktualisasi masyarakat dalam

18.

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metodologi Penelitian (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), hlm.



mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat
Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.’

Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta secara sistematis dan akurat mengenai

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.’

Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subjek dari mana data bisa diperoleh. Burhan Bungin
menjelaskan dalam bukunya “penelitian kualitatif” bahwa informan penelitian
atau sumber data yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku
maupun orang lain.’

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu:
1. Data Primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang

diperoleh secara langsung dari masyarakat yang ditetapkan sebagai

responden penelitian.

2 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54.
> Nurul Zuriah & Ibrahim, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 157.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

1999), him. 11.

> Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 76.



2.

Data Sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari tokoh agama di
desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Lanuhanbatu

Selatan.

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Observasi

Observasi adalah sebagai aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan
sesuatu dengan mata, di dalam pengertian psikologik, observasi disebut
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan alat indra.®

Observasi disebut juga sebagai pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul
data dapat dilakukan secara spontan, dapat pula dengan daftar lisan yang
telah disiapkan sebelumnya.’

Observasi dalam penelitian ilmiah bukanlah sekedar meninjau dan
dilakukan melihat-lihat saja, tetapi haruslah mengamati secara cermat dan

sistematis sesuai dengan panduan yang telah dibuat.®

6

Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 133.

7 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori-Teori Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hlm. 63.
¥ Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006),

hlm. 103.



Observasi merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk mengamati tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati dalam situasi sebenarnya, di mana observasi ini
digunakan untuk melihat secara objektif bagaimana aktualisasi masyarakat
dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

2. Wawancara

Wawancara adalah situasi peran antar pribadi bertatap muka (face of
face), ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban relevan
dengan masalah penelitian kepada seseorang responden.” Wawancara juga
disebut suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.'"” Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten

Labuhanbatu Selatan.

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif artinya

menceritakan suatu keadaan sesuai dengan kondisi alamiah secara asli dan

’ Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo,
2008), him. 82.
1S, Nasution, Metodologi Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 113.



menyeluruh untuk mengambil kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah logika ilmiah. Pengumpulan data penelitian kualitatif
tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada
saat penelitian di lapangan, maka analisis yang dilakukan bersifat induktif.
Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengolahan dan analisis sebagai
berikut:
1. Menelaah seluruh data dengan cara membaca, mempelajari data yang
tersedia dari berbagai sumber seperti observasi dan wawancara.
2. Klasifikasi data: pengelompokkan data sesuai dengan sistematika
pembahasan.
3. Reduksi data: pemeriksa kelengkapan data untuk mecari kekurangan data
dan mengesampingkan yang tidak relevan.
4. Memeriksa keabsahan data.
5. Penarikan kesimpulan: merangkum uraian-uraian dalam susunan kalimat

yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.'!

F. Uji Keabsahan Data
a. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut

"' Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosda karya, 2000),
hlm. 190.



secara rinci, dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan
lingkup, maka ketekunan kelengkapan pengamatan menyediakan kedalam.'?

Hal itu berarti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol
kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah atau seluruh faktor yang ditelaah sudah
dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu peneliti mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentative dan
penelahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.'?

b. Triangulasi

Penelitian melalui triangulasi menurut Maelong adalah tekhnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain
untuk pembanding terhadap suatu data.'*

Tehnik triangulasi yang dipakai pada penelitian ini dengan sumber
menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalaui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

"% Ibid., hlm. 177.

" Ibid.

'Y Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), hl. 219.



2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.'

Dari beberapa uji keabsahan data maka peneliti memakai teknik
triangulasi, sebab peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah. Dalam hal ini dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh dari apa yang dikatakan orang, persepsi orang, observasi dan

wawancara.

' Lexy J Meolong, Op.Cit., him. 178.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Letak Geografis

Penelitian ini dilaksanakan di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Desa Teluk Panji ini merupakan
salah satu desa yang terletak di tengah-tengah perkebunan kelapa sawit.
Letak desa Teluk Panji ini berada +50 km dari pusat pemerintahan Kota
Pinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Secara geografis desa Teluk Panji memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut:
1. Sebelah Timur berbatasan dengan Riau.
2. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Perkebunan Teluk Panji.
3. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tanjung Mulia
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Tanjung Medan.'

Sebagai salah satu wilayah Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan, desa Teluk Panji adalah termasuk wilayah perkebunan,

sebab daerah desa Teluk Panji kebanyakan di kelilingi oleh tanaman kelapa

" Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni
2015.



sawit baik milik masyarakat maupun milik PT yang digunakan sebagai
sumber pendapatan utama.

Desa Teluk Panji memiliki luas wilayah 95 Ha terbagi atas beberapa
bagian seperti lahan perkebunan, pemukiman dan perkuburan tanah wakaf.

Sebagaimana luas lahan-lahan dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2.

Tata Penggunaan Lahan

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1 Perkebunan 83 Ha 87.37 (%)
2 | Pemukiman 10 Ha 10.53 (%)
3 | Perkuburan Tanah Wakaf 2 Ha 2.10 (%)
Jumlah 95 Ha 100 (%)

Sumber: Kantor Kepala desa Teluk Panji tahun 2014.”

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan lahan untuk
perkebunan menempati posisi yang paling tinggi yakni 83 Ha. Meskipun
lahan perkebunan yang dimiliki desa Teluk Panji cukup luas namun tidak
semua warga desa Teluk Panji memiliki lahan, sebagian dari mereka hanya

pekerja lahan milik warga tersebut.

2015.

’Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni



2. Kondisi Demografis
a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Persekutuan hidup setiap keluarga dalam wilayah tertentu tidaklah
bisa berdiri sendiri, akan tetapi individu yang satu memerlukan individu
yang lain sehingga mereka membentuk komunitas atau masyarakat. Oleh
karena itu kehidupan penduduk adalah terdiri dari sejumlah orang-orang
yang memdiami suatu wilayah tertentu, di dalamnya mereka saling
berintraksi dan hidup dengan sistem sosial tertentu. Proses sosial yang
berlangsung dalam kehidupan wuntuk mempertahankan esistensi
keseluruhan penduduk yang ada dalam wilayah komunikasinya.

Sesungguhnya untuk mengenai keadaan penduduk pada wilayah
tertentu, perlu dilihat dari berbagai indikator, seperti faktor keadaan
kelompok umur, komposisi penduduk menurut pekerjaan, etnis atau suku
yang secara keseluruhan merupakan pranata sosial yang menyebabkan
adanya pergaulan sosial.

Dengan adanya tingkat kelahiran dan kematian dalam kehidupan
penduduk suatu daerah yang menyebabkan jumlah penduduk tidak stabil.
Untuk itu perlu dilihat jumlah penduduk desa Teluk Panji ini sebagai
suatu faktor yang menggambarkan keadaan penduduknya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kepala desa Teluk Panji,

maka dapat dikemukakan bahwa penduduk desa tersebut berjumlah 532



jiwa. Keadaan penduduk menurut kelompok usia dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:

Tabel 3.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

No. Kelompok Usia Frekuensi (F) Pesentase (%)
1 1-5 tahun 96 18.04 %
2 | 6-10 tahun 80 15.04 %
3 | 11-15 tahun 60 11.28 %
4 | 16-20 tahun 91 17.11 %
5 | 21-55 tahun 175 32.89 %
6 | 56-80 tahun 30 5.64%
Jumlah 532 Jiwa 100 %

Sumber: Kantor Kepala desa Teluk Panji tahun 2014.°

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengelompokkan usia 1-5
tahun berjumlah 96 orang (18.04 %), usia 6-10 tahun berjumlah 80 orang
(15.04 %), usia 11-15 tahun berjumlah 60 orang (11.28 %), usia 16-20
tahun berjumlah 91 orang (17.11 %), usia 21-55 tahun berjumlah 175
orang (32.89 %), dan usia 56-80 tahun berjumlah 30 orang (5.64 %).

Jika melihat dari data tabel di atas menerangkan bahwa jumlah jiwa
penduduk terbanyak di desa Teluk panji berdasarkan tingkat usia adalah

usia 21-55 yang berjumlah 175 orang (32.89 %) penduduk.

3 Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni
2015.



b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

kelamin, maka dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 4.

Untuk mengetahui jumlah penduduk desa Teluk berdasarkan jenis

Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi (F) Pesentase (%)
1 | Laki-laki 265 49.81 %
2 | Perempuan 267 50.19 %
Jumlah 532 Jiwa 100 %

Sumber: Kantor Kepala desa Teluk Panji tahun 2014.*

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah

penduduk desa Teluk Panji yang berjenis kelamin perempuan lebih

banyak bila dibandingkan dengan jumlah penduduk yang berjenis

kelamin laki-laki. Jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan

berjumah 267 jiwa (50.19 %), sedangkan penduduk yang berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 265 jiwa (49.81 % ).

c¢. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

Keadaan desa Teluk Panji jika dilihat dari sudut mata pencariannya,

maka dapat digolongkan ke dalam beberapa macam pekerjaan, seperti

petani, nelayan, guru.

* Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni

2015.



Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala desa Teluk

Panji, maka keadaan penduduk menurut mata pencarian dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 5.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

No. Jenis Mata Pencarian Frekuensi (F) Pesentase (%)
1. | Petani 176 61.75 %
2. | Nelayan 78 27.37 %
3. | Guru 31 10.88 %
Jumlah 285 Jiwa 100 %

Sumber: Kantor Kepala desa Teluk Panji tahun 2014.”

d. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Salah satu aspek penentu dinamika penduduk adalah pendidikan,

karena tingkat pendidikan penduduk merupakan faktor yang menentukan

kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat.

Dan pendidikan dapat

menghantarkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik. Sehingga

dalam hal maju dan mundurnya suatu bangsa dan masyarakat dalam

mempertahankan kelangsungan hidup harus diiringi dengan pendidikan.

Oleh karena itu pendidikan harus senantiasa menjadi salah satu prioritas

dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

> Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni

2015.



Berdasarkan data administrasi yang ada di desa Teluk Panji bahwa
keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat dari tabel

berikut ini:

Tabel 6.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (F) Pesentase (%)
1. | Belum Sekolah 271 50.94 %
2. | Sekolah Dasar (SD) 143 26.88 %
3. | SMP/MTs 51 9.59 %
4. | SMA/MA 38 7.14 %
5. | Strata 1 (S1) 22 4.14 %
6. | Strata 2 (S2) 7 1.31 %
Jumlah 532 Jiwa 100 %

Sumber: Kantor Kepala desa Teluk Panji tahun 2014.°
Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk desa
Teluk Panji yang belum sekolah sebanyak 271 orang (50.94 % ), Sekolah
Dasar (SD) sebanyak 143 orang (26.88 %), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) sebanyak 51 orang (9.59 %),
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) sebanyak 38
orang (7.14 % ), Strata 1 (S1) sebanyak 22 orang (4.14 %), Strata 2 (S2)

sebanyak 7 orang (1.31 %).

% Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni
2015.



Kemudian berdasarkan wawancara dengan kepala desa Teluk Panji
bahwa masyarakat desa Teluk Panji hanya mempunyai lembaga
pendidikan berjumlah dua yaitu TK dan Sekolah Dasar (SD). Sedangkan
untuk lembaga pendidikan lain seperti SMP/MTs dan SMA/MA hanya
ada di desa lain yang kira-kira menempuh jarak 10 km dari desa Teluk
Panji.’

e. Sarana Ibadah

Berdasarkan data observasi dan wawancara yang penulis lakukan di
desa Teluk panji bahwa sarana tempat ibadah masyarakat dalam
melaksanakan shalat berjama’ah sebanyak 2 buah. Yang pertama adalah
masjid milik umum atau yang sering dinamai masyarakat sebagai masjid
raya desa Teluk panji sedangkan yang kedua adalah masjid milik khusus
atau milik pribadi, yang masjid tersebut dibangun oleh Tuan Syekh desa
Teluk panji sebagai tempat persulukan atau pendalaman ilmu keagamaan.

f.  Kondisi Keagamaan

Manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai dua kebutuhan
yaitu kebutuhan jasmani dan rohani, kebutuhan tersebut saling
berhubungan dan harus seimbang. Agama termasuk kebutuhan rohani

yang sangat penting karena turut mempengaruhi tata kehidupan sosial

7 Irham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni
2015.



secara sosiologis agama mempunyai fungsi di antaranya fungsi edukatif,
penyelamat dan control sosial.

Desa Teluk Panji mempunyai masyarakat yang homogen dalam hal
agama, semua penduduknya memeluk agama islam hanya saja memiliki
keberagaman suku yang berbeda seperti jawa dan batak mandailing.

Kondisi sosial keagamaan masyarakat desa Teluk Panji ini bisa
dikatakan baik, sebab di desa Teluk Panji ini masih banyak terdapat
orang-orang yang memiliki ilmu agama seperti Tuan Syekh, Khalifah dan
juga Alim ulama, yang mereka itu masih mengamalkan ajaran islam di
tengah-tengah desa Teluk Panji dalam kesehariannya. Dan di desa Teluk
Panji juga kondisi sosial keagamaan masyarakat seperti shalat
berjama’ah, wirid yasin, dan peringatan-peringatan hari besar islam masih
tetap ada dilaksanakan walaupun dalam hal shalat berjama’ah hanya
banyak dilakukan oleh kaum bapak yang sudah tergolong tua, seperti
Tuan Syekh, para Khalifah, Alim ulama serta penduduk masyarakat yang

sudah berumur +40 tahun ke atas yang tergolong sebagai ahli ibadah.®

B. Temuan Khusus
1. Aktualisasi Masyarakat dalam Mengikuti Sholat Berjama’ah
Shalat merupakan suatu ibadah yang wajib bagi setiap muslim

menunaikannya dan merupakan suatu kewajiban juga bagi setiap muslim

¥ Khairul Amri Siregar, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
27 Juni 2015.
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untuk melaksanakannya secara berjama’ah. Sebab shalat yang dilaksanakan
secara berjama’ah akan dilipatgandakan oleh Allah SWT pahalanya
dibandingkan shalat yang dilaksanakan hanya sendirian saja.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di desa Teluk Panji
bahwa pelaksanaan shalat fardu berjama’ah masyarakat masih tergolong
kurang baik sebab peneliti melihat masih ada sebahagian masyarakat didapati
yang tidak melakukan shalat fardu secara berjama’ah. Masyarakat desa Teluk
Panji penulis melihat sebahagian masyarakat masih tetap sibuk bekerja disaat
waktu shalat fardu sudah tiba sehingga pelaksanaan shalat fardu berjama’ah
di Masjid hanya dilakukan oleh sebagian orang saja.’

Dari beberapa shalat fardu lima waktu tersebut penulis dapat
menjelaskan bahwa jumlah masyarakat yang dapat mengikuti pelaksanaan
shalat fardu adalah shalat Isya +12 orang, shubuh +8 orang, zhuhur +10
orang, Asyar +10 orang, dan Magrib +£15 orang jama’ah. Sehingga
pelaksanaan shalat fardu lima waktu masyarakat dapat dikatakan kurang baik
jika dilihat dari jumlah masyarakat yang sudah dewasa di desa Teluk Panji
yang berjumlah +300 orang penduduk.

Jika melihat kondisi objektif dari pelaksanaan shalat fardu di desa
Teluk Panji yang masih tergolong kurang baik. Hal ini disebabkan

masyarakat dalam pelaksanaan shalat fardu lima waktu yakni shalat Isya,

? Hasil Observasi di desa Teluk Panji, Tanggal 08 Juni 2015.
' Hasil Observasi di desa Teluk Panji, Tanggal 9 Juni 2015.
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Shubuh, Zhuhur, Asyar dan Magrib di Masjid secara berjama’ah kurangnya
minat dan tingkat kesadaran masyarakat sehingga shalat fardu berjama’ah di
Masjid hanya dilaksanakan oleh beberapa orang saja. Dan dalam pelaksanaan
shalat fardu secara berjama’ah tersebut hanya dilaksanakan oleh masyarakat
yang dikatakan alim atau di masyarakat tersebut sering diperumpamakan
sebagai orang yang tergolong ahli ibadah, seperti Tuan Syekh, para Khalifah,
Alim ulama dan anggota masyarakat yang sudah tua yang tergolong sebagai
ahli ibadah.""

Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu Tuan Syekh Kadir
Harahap bahwa pelaksanaan shalat fardu lima waktu masyarakat masih
tergolong semua melaksanakannya tapi hanya dilaksanakan di rumah masing-
masing dan dikerjakan tidak pada waktu awal masuknya shalat fardu tersebut.
Namun jika ditanya bagaimana pelaksanaan shalat masyarakat desa Teluk
Panji secara berjama’ah di Masjid, hal ini hanya dilaksanakan oleh kaum
bapak yang sudah tergolong tua dan ahli ibadah seperti Tuan Syekh, para
Khalifah, para Alim Ulama serta anggota masyarakat yang tergolong alim
atau ahli ibadah saja, yang jumlah jama’ah shalatnya +10-15 orang saja.'?

Menurut Khalifah Khairul Amri Siregar bahwa keadaan shalat fardu
berjama’ah masyarakat desa Teluk Panji kurang baik sebab pada umumnya

hanya dilaksanakan oleh para kaum bapak yang sudah berusia +35 tahun ke

" Hasil Observasi di desa Teluk Panji, Tanggal 11 Juni 2015.
'2 Kadir Harahap, Tuan Syekh desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 26
Juni 2015.
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atas yang masyarakatnya tergolong alim atau ahli ibadah serta Tuan Syekh,
para khalifah serta alim ulama yang ada di masyarakat desa Teluk Panji.
Kondisi ini disebabkan oleh mata pencarian masyarakat yang mayoritas
adalah petani kebun, baik kebun karet dan kebun sawit, kemudian jarak
tempuh perkebunan sebahagian masyarakat sangat jauh dari titik pemukiman
desa Teluk Panji sehingga mengakibatkan masyarakat pulang dari kebun ke
rumah masing-masing adalah sore."

Sedangkan menurut Lokot Dalimunthe keadaan shalat fardu lima
waktu masyarakat desa Teluk Panji di Masjid secara berjama’ah masih
dilaksanakan setiap waktu shalat fardu lima waku namun tidak tergolong
baik, sebab hanya dilaksanakan oleh 7 hingga 12 orang saja dalam setiap
waktunya. Kemudian masyarakat desa Teluk Panji ketika ingin melaksanakan
shalat fardu masih setiap waktu menyeru masyarakat shalat dengan
mengumandangkan panggilan suara azan yang di kumandangkan muazzin di
Masjid."*

Jika melihat keadaan shalat fardu berjama’ah masyarakat desa Teluk
Panji yang tergolong kurang baik ini, sesuai dengan hasil wawancara dengan
salah satu khalifah yaitu Bapak Aman Hasibuan menerangkan bahwa

masyarakat sangat susah menerima saran atau kritikan dari beberapa khalifah

'3 Khairul Amri Siregar, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
27 Juni 2015.

' Lokot Dalimunthe, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 01 Juli 2015.
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yang ada di desa Teluk Panji, jika disampaikan tentang keabaikan sebagian
masyarakat tidak perduli, bahkan masyarakat menganggap kita orang yang
berpura-pura alim, dan paling pintar."®

Kemudian Tuan Syekh Kadir Harahap mengatakan bahwa masyarakat
jika diberi arahan dan saran untuk selalu melaksanakan ajaran islam seperti
halnya shalat berjama’ah di Masjid, sebagian masyarakat terkadang
menjawab dengan perkataan ““ Sayakan belum terlalu tua Nek/Tok, kalianlah
dulu yang tua-tua ini”."°

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu
anggota masyarakat, Ardian yang berumur 29 tahun bahwa dalam
pelaksanaan shalat fardu secara berjama’ah di Masjid mengatakan dirinya
belum lagi ada minat atau keinginan, sebab jangankan shalat berjama’ah di
Masjid tapi dirinya juga mengakui masih sering tidak melaksanakan shalat
fardu lima waktu di rumah secara sempurna, dikarenakan dirinya masih muda
dan masih banyak yang ingin dicapai serta dipertanggungjawabkan dalam
kehidupan berumah tangga.'’

Dari data di atas peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa

pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat fardu lima waktu berjama’ah

di desa Teluk Panji tergolong kurang baik. Hal ini sesuai dengan hasil

!5 Aman Hasibuan, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal Juni
27 2015.

!¢ Kadir Harahap, Tuan Syekh desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 26
Juni 2015.

'7 Ardian, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 01
Juli 2015.
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wawancara yang di lakukan penulis di atas dengan sebahagian masyarakat
desa Teluk Panji yang di antaranya adalah kepala desa, tokoh agama dan
anggota masyarakat bahwa pelaksanaan masyarakat mengikuti shalat fardu
berjama’ah tidak terlaksana dengan baik disebabkan masyarakat tidak terlalu
perduli dengan pelaksanaan shalat fardu lima waktu yang merupakan suatu
hal yang mesti di dirikan sebagai seorang muslim setiap harinya.

Masyarakat desa Teluk Panji sebagian masih menganggap dirinya
masih muda sehingga belum lagi berfikir pada masalah agama seperti halnya
shalat fardu lima waktu yang harus dilakukan secara berjama’ah di Masjid,
sebagian masyarakat masih sibuk dengan pekerja mereka masing-masing
serta kurangnya rasa keimanan penduduk masyarakat untuk malaksanakan

shalat fardu lima waktu secara berjama’ah.

. Faktor-faktor Penghambat Pengaktualisasian Masyarakat dalam

Mengikuti Shalat Berjama’ah

Segala aktivitas yang dilaksanakan tidak terlepas dari hal-hal yang
mendukung dan hal-hal yang menghambat. Begitu juga dalam pelaksanaan
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji ada
pendukung dan juga penghambat. Dalam pembahasan ini penulis ingin
menulusuri lebih jauh faktor-faktor penghambat yaitu kesulitan-kesulitan
yang di alami masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di Masjid.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa, alim ulama dan

masyarakat desa Teluk Panji bahwa ada beberapa hal yang menjadi faktor
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penghambat pelaksanaan masyarakat desa Teluk Panji dalam mengikuti
shalat berjama’ah. Adapun faktor-faktor penghambat pelaksanaan masyarakat
dalam mengikuti shalat berjama’ah di Masjid adalah:
a. Faktor Kurangnya Kesadaran Beragama Masyarakat
Dalam segala pekerjaan hendaknya dilakukan dengan dorongan hati
nurani bukan dengan paksaan dari orang lain, sebab pekerjaan yang
dilakukan dengan hati yang ikhlas akan lebih bermanfaat serta mendapat
pahala lebih di sisi Allah SWT dibanding dilaksanakan atas paksaan
orang lain. Kesadaran beragama yang tinggi akan mendorong seseorang
melakukan kegiatan keagamaan dengan ikhlas, sebaliknya jika kesadaran
beragama seseorang itu kurang maka akan datang rasa malas dalam
melaksanakannya.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Irham
Siregar mengatakan bahwa kesadaran masyarakat desa Teluk Panji dalam
hal agama masih kurang baik, sesuai dengan pelaksanaan shalat
berjama’ah masyarakat yang begitu memprihatinkan. Dalam hal ini
masyarakat desa Teluk Panji masih ada sebahagian di jumpai yang tidak
memperdulikan panggilan azan yang dikumandangkan muazzin setiap

waktu shalat tiba.'®

'8 Trham Siregar, Kepala desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, tanggal 25 Juni
2015



16

Sedangkan menurut Tuan Syekh Kadir mengatakan pelaksanaan
shalat berjama’ah di Masjid yang tidak begitu baik disebabkan oleh
kurangnya kesadaran dan keperdulian masyarakat dalam pelaksanaan
shalat berjama’ah. Maksudnya di sini adalah masyarakat masih banyak
didapati sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing tanpa
memperdulikan pelaksanaan shalat yang merupakan kewajiban bagi
setiap orang."’

Menurut Pahruddin Hasibuan masyarakat desa Teluk Panji pada
umumnya memiliki jumlah anggota masyarakat yang sudah tergolong
dewasa kurang lebih 300 jiwa, namun jika melihat pelaksanaan shalat
fardu masyarakat secara berjama’ah yang lima waktu tersebut, hanya
berjumlah 15-20 % yang bisa ikut serta dalam melaksanakannya. hal
tersebut disebabkan kurangnya kesadaran dan dorongan dari para tokoh
masyarakat untuk bersama-sama melaksanakan shalat fardu lima waktu di
Masjid.?

Khalifah Amir Hasibuan mengatakan keadaan shalat berjama’ah
masyarakat tergolong kurang baik, ini akibat dari para sebahagian
khalifah yang tidak bisa memberikan contoh yang baik kepada seluruh

masyarakat untuk selalu dalam pelaksanaan shalat dilakukan secara

' Kadir Harahap, Tuan Syekh desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 26
Juni 2015.

? Pahruddin Hasibuan, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk
Panji, Tanggal 04 Juli 2015.
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berjama’ah di Masjid, khalifah masih ada didapati yang senang untuk
tidak melaksanakan shalat secara berjama’ah di Masjid ketika
pelaksanaan shalat fardu yang lima waktu seperti Isya, Shubuh, Zhuhur,
Asyar dan Magrib. Jadi bagaimana mungkin masyarakat ingin
melaksanakan shalat fardu dengan berjama’ah kalau sebahagian khalifah
yang ada di masyarakat desa tersebut tidak melaksanakan shalat fardu
berjama’ah di Masjid.”!

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah disebabkan oleh kurangnya kesadaran beragama
masyarakat sehingga banyak dijumpai penduduk masyarakat yang tidak
memperdulikan panggilan azan yang terdengar ketika waktu shalat,
kurangnya perhatian dari tokoh agama serta tokoh agama tidak
memperikan contoh yang baik mengenai pelaksanaan shalat berjama’ah
kepada seluruh masyarakat.

b. Faktor Mata Pencarian Masyarakat

Dalam melangsungkan kehidupan berkeluarga dalam rumah tangga

sangatlah bergantung pada mata pencarian seorang kepala keluarga untuk

memenuhi kebutuhan rumah tangga.

2! Amir Hasibuan, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 27
Juni 2015.
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Jika melihat masyarakat desa Teluk Panji dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari, pada umumnya warga memenuhi
kebutuhan keluarga dengan mata pencarian adalah berkebun, nelayan dan
sebahagiannya berprofesi sebagai guru. Dalam memenuhi kebutuhan
keluarga, maka masyarakat setiap hari pergi ke kebun dan pulang ke
rumah mereka masing-masing ketika siang dan sebahagian juga ketika
sore hari, sehingga mengakibatkan dari mata pencarian masyarakat yang
mayoritas berkebun tidak bisa ikut melaksanakan shalat fardu lima waktu
secara berjama’ah di Masjid.**

Sedangkan menurut Sakti Siregar mengatakan bahwa dari mata
pencarian masyarakat yang kebanyakan adalah berkebun, baik kebun
karet dan sawit sehingga dalam pelaksanaan shalat fardu lima waktu
secara berjama’ah tidak berjalan dengan baik, dikarenakan diantara
masyarakat ada juga memiliki kebun yang jauh dari tempat permukiman
desa Teluk Panji.”

Jarol Harahap mengatakan bahwa kurangnya pelaksanaan shalat
fardu lima waktu masyarakat sebagian dikarenakan oleh mata pencarian
masyarakat adalah nelayan. Pekerjaan nelayan masyarakat kebanyakan

dilakukan ketika sore hari sampai malam hari sehingga dalam

2 Edi Rambe, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
04 Juli 2015.

» Sakti Siregar, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 07 Juli 2015.



19

pelaksanaan shalat fardu berjama’ah tidak bisa diikuti secara sempurna
seperti shalat magrib.”*

Bakti Siregar juga mengatakan hal yang sama persis bahwa shalat
fardu lima waktu tidak di laksanakan secara sempurna berjama’ah karena
pekerja sebahagian masyarakat adalah nelayan, yang pekerjaannya
tersebut dilakukan satu malam penuh mulai setelah shalat Asyar hingga
pagi hari, dan ada juga pekerjaan nelayan tersebut dilakukan dengan
bermukim di luar dari tempat pemukiman desa Teluk Panji.*’

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah dikarenakan mata pencarian masyarakat yang
mayoritas berkebun, baik kebun sawit dan karet, sehingga masyarakat
sering menghabiskan waktu mereka dikebun masing-masing.

c. Faktor Pendidikan Keagamaan

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak
Budi Ritonga mengatakan pendidikan masyarakat desa Teluk Panji masih
ada yang buta huruf masyarakatnya dari kalangan yang sudah berkeluarga
yang memiliki umur 50 tahun ke atas sebab pada zaman dahulu masih

susah sekolah di perdesaan, sehingga ada masyarakat dalam

* Jarol harahap, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 07 Juli 2015.

» Bakti Siregar, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 10 Juli 2015.
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melaksanakan shalat fardu yang tidak tahu.masyarakat desa Teluk Panji
juga kurang akan pendidikan yang bersifat nonformal untuk peningkatan
pengetahuan tentang keagamaan seperti shalat dan lain-lain.*

Sedangkan menurut Bapak Lokot Dalimunthe pendidikan
masyarakat desa Teluk Panji tentang agama tergolong kurang baik,
disamping latar belakang pendidikan yang dimiliki masyarakat desa
Teluk Panji rendah, ditambah lagi kurangnya kesadaran dan kebersamaan
penduduk masyarakat dalam melaksanakan shalat fardu lima waktu
berjama’ah secara bersama-sama di Masjid.”’

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah dikarenakan latar belakang pendidikan masyarakat
yang tergolong masih rendah sehingga sebahagian masyarakat ada yang
buta huruf, kurangnya kesadaran serta kebersamaan antar penduduk yang
ada di desa tersebut.

d. Faktor Kelelahan

Sesuai dengan keterangan di atas yang menjelaskan bahwa warga

masyarakat desa Teluk Panji pada umumnya mata pencariannya adalah

berkebun, baik kebun sawit maupun kebun karet, maka setiap pagi hingga

* Budi Ritonga, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 10 Juli 2015.

" Lokot Dalimunthe, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 01 Juli 2015.
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siang atau sore hari penduduk berada di kebun mereka masing-masing.
Setelah pulang ke rumah masing-masing penduduk sudah lelah bekerja
sehingga malam harinya ingin istirahat. Maka hal ini menyebabkan
penduduk masyarakat menjadi malas untuk ikut melaksanakan shalat
fardu lima waktu secara berjama’ah di Masjid setiap harinya.

Hal ini sejalan dengan wawancara penulis kepada Bapak Paino
yang mengatakan masyarakat desa Teluk Panji memiliki mata pencarian
berkebun sehingga masyarakat hampir satu hari penuh di kebun mereka
masing-masing bekerja, bahkan ada sebagian di antara penduduk
masyarakat lagi memiliki kebun yang jauh dari titik pemukiman
masyarakat.”®

Sedangkan menurut Bapak Edi Rambe bagaimana mungkin
masyarakat bisa melaksanakan shalat fardu lima waktu secara berjama’ah
di Masjid, kalau memang penduduk masyarakatnya bekerja kebun jauh
dari titik pemukiman masyarakat. Waktunya yang begitu lama di pakai
dalam bekerja sudah pasti lelah sehingga sebagian penduduk lebih
memilih beristirahat dibandingkan melaksanakan shalat fardu lima waktu

secara berjama’ah.”’

% Paino, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 10
Juli 2015.

* Edi Rambe anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
11 Juli 2015.
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Bapak Muksan Lubis mengatakan bahwa kebiasaan dari penduduk
masyarakat desa Teluk Panji mengenai pelaksaan shalat fardu lima waktu
dengan shalat fardu jum’at sangat berbeda. Jika dalam pelaksanaan shalat
fardu lima waktu yang sering diabaikan sebahagian penduduk masyarakat
akibat lelah dalam bekerja, namun jika dalam pelaksanaan shalat fardu
jum’at masih tergolong baik, sebab kebiasaan masyarakat desa Teluk
Panji di hari jum’at hanya bekerja di pagi hari saja bahkan masyarakat
ada tidak pergi bekerja sama sekali.*

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah dikarenakan kelelahan masyarakat dalam bekerja sebab
masyarakat desa Teluk Panji memiliki mata pencarian berkebun sawit dan
karet.

e. Faktor Usia

Dengan bertambah tinggi usia manusia secara otomatis berkurang
pula daya tahan tubuh manusia sehingga banyak dari nikmat yang
diberikan Allah SWT kepada manusia semakin hilang satu persatu.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Apnil Pulungan mengatakan
bahwa usia yang tergolong tua yang dimiliki sebahagian masyarakat desa

Teluk Panji sangat berpengaruh kepada pelaksanaan shalat secara

% Muksan Lubis, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panj,
Tanggal 11 Juli 2015.
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berjama’ah, sebab sebahagian masyarakat yang tergolong tua memilih
melaksanakan shalat di rumah dibandingkan di masjid dikarenakan tidak
kuat lagi berjalan ke masjid untuk melaksanakan shalat secara
berjama’ah.”!

Dan Bapak Rolen Dalimunthe mengatakan bahwa penyebab
kurangnya keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan shalat
berjama’ah di masjid disebabkankan oleh jarak tempuh yang jauh serta
tingkat usia sebahagian masyarakat yang sudah tergolong lanjut usia
(lansia).

Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah dikarenakan tingkat usia masyarakat yang sudah tergolong
lanjut usia serta jarak tempuh yang jauh.

f. Faktor Kurangnya Kualitas Tokoh Agama

Tokoh agama seyogianya bagi penduduk masyarakat desa adalah
sebuah sosok yang ingin di contoh. Tokoh agama harus senantiasa
membimbing dan mengarahkan penduduk masyarakat ke arah yang
benar. Kemudian sesorang tokoh agama yang dianggap penduduk
masyarakat sebagai orang yang berilmu serta paham di bidang agama,

harusnya memberikan contoh yang harus ditiru dan diikuti oleh penduduk

3! Hasil Observasi di desa Teluk Panji, Tanggal 13 Juni 2015.
32 Rolen Dalimunthe, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 11 Juli 2015.
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masyarakat setempat bukan hanya sekedar menyandang gelar sebagai
tokoh agama.

Dari wawancara dengan Bapak Pendi Rambe mengatakan orang-
orang yang dianggap sebagai khalifah di desa Teluk Panji sangat banyak,
namun kenapa sebagian tidak bisa dibuat sebagai panutan dalam
kegiatan-kegiatan keagaman yang dilakukan di masyarakat seperti imam
shalat fardu lima waktu, khutbah jumat.*

Bapak Ismet Siregar mengatan bahwa pengangkatan sebahagian
penduduk masyarakat desa Teluk Panji menjadi seorang khalifah
terkadang bukan karena tinggi ilmu agamanya namun ada sebagian
disebabkan oleh kealimannya. Sehingga dalam hal ini tidak bisa
memberikan contoh kepada penduduk masyarakat seperti imam shalat,
khutbah jum’at, hanya sekedar dilakukan untuk memenuhi kewajiban
dirinya saja kepada Allah SWT tanpa memberikan contoh kepada
penduduk masyarakat desa.™

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti
shalat berjama’ah dikarenakan kurangnya kualitas tokoh agama. Dalam

hal ini menjelaskan bahwa tokoh agama mayarakat desa Teluk Panji ada

33 Pendi Rambe, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juli 2015.

3 Ismet Siregar, anggota masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juni 2015
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dijumpai yang tidak bisa dijadikan sebagai ikutan masyarakat, seperti
imam, khutbah disebabkan rendah latar belakang pendidikan dan mental

tokoh agama.

3. Usaha yang Dilakukan Masyarakat dalam Menanggulangi

Permasalahan Pelaksanaan Mengikuti Shalat Berjama’ah

Melihat penduduk masyarakat desa Teluk Panji yang tergolong kurang
baik pelaksanaan dalam mengikuti shalat fardu lima waktu berjama’ahnya,
tentunya sangat dibutuhkan seorang anggota masyarakat yang mampu
memberikan pencerahan kepada seluruh masyarakat agar permasalahan-
permasalahan tentang pelaksanaan shalat fardu lima waktu masyarakat desa
Teluk Panji berjalan dengan baik secara berjama’ah di Mas;jid.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di lapangan baik melalui
proses observasi maupun wawancara menggambarkan bahwa usaha-usaha
yang dilakukan masyarakat desa Teluk Panji dalam menanggulangi
permasalahan-permasalahan pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah yaitu sebagai berikut:

a. Membentuk Pengkajian Bidang Keagamaan
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ismet Siregar selaku
anggota masyarakat desa Teluk Panji mengatakan bahwa masyarakat
dalam menanggulangi permasalahan pelaksanaan shalat berjama’ah yang
tergolong kurang baik yang disebabkan karena latar belakang pendidikan

masyarakat yang rendah. Masyarakat desa Teluk Panji membuat solusi
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dalam menanggulangi permasalahan tersebut dengan membentuk sebuah
pembelajaran dan pengkajian di bidang keagamaan yang dapat
menambah pengetahuan serta minat masyarakat dalam pelaksanaan
mengikuti shalat berjama’ah.*

Bapak Banjir Dalimunthe selaku anggota pengajian Al-Qur’an di
desa Teluk Panji mengatakan bahwa masyarakat desa Teluk Panji dalam
menambah pengetahuannya di bidang keagamaan, maka ada di bentuk
sebuah pembelajaran tentang pengkajian Al-Qur’an yang dibimbing oleh
seorang ustadz yang di upah dari luar yang ditugaskan seminggu sekali
mengajari masyarakat membaca serta memdalami isi Al-Qur’an bagi
masyarakat yang sudah pandai membaca.*

Sedangkan menurut Bapak Muslim Hasibuan selaku anggota
masyarakat mengatakan di samping pembelajaran dan pengkajian tentang
Al-Qur’an, masyarakat juga selalu aktif bermasyarakat dengan sebuah
pengajian wirid yasin yang dilaksanakan oleh kaum bapak satu kali dalam
seminggu yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama

dilaksanakan oleh kaum bapak yang sudah tergolong tua yang berumur

3 Ismet Siregar, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juni 2015.

36 Banjir Dalimunthe, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juni 2015.
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40 tahun ke atas, sedangkan kelompok kedua oleh kaum bapak yang
berumur di bawah 40 tahun.’’

Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat peneliti menyimpulkan
bahwa usaha yang dilakukan masyarakat desa Teluk Panji dalam
menanggulangi permasalahan pelaksanaan shalat berjama’ah yaitu
membentuk sebuah pembelajaran dan pengkajian Al-Qur’an serta
melakukan rutinitas pembacaan wirid yasin yang dilakukan oleh kaum
bapak satu kali dalam seminggu.

Memberikan Contoh Teladan

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Amir Hasibuan selaku
khalifah desa Teluk Panji mengatakan bahwa dalam pelaksanaan shalat
berjama’ah selalu memberikan contoh yang baik kepada seluruh
masyarakat dengan cara meringankan langkahnya untuk selalu pergi
melaksanakan shalat secara berjama’ah ke Masjid. Hal ini menurut beliau
ditunjuk sebagai seorang khalifah merupakan suatu amanah yang perlu
untuk dilaksanakan, oleh karena itu beliau selalu meluangkan waktunya
untuk selalu ikut melaksanakan shalat lima waktu secara be.rjama’ah di

Masjid.*®

37 Muslim Hasibuan, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juni 2015.
% Amir Hasibuan, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 27

Juni 2015.
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Kemudian wawancara dengan Bapak Kadir Harahap selaku Tuan
Syekh desa Teluk Panji menjelaskan usaha yang perlu dilakukan yaitu
memberikan contoh yang baik kepada masyarakat agar seluruh
masyarakat bisa mengikuti dan menerapkan apa yang kita sudah lakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Jika hal ini sudah kita terapkan di dalam
kehidupan sehari-hari kepada seluruh masyarakat maka sudah barang
tentu saran serta pencerahan yang kita sampaikan kepada seluruh
masyarakat diterima sehingga tidak ada lagi terdengar perkataan dari
sebagian masyarakat “Uruslah dulu dirimu baru urus orang lain”,
sehingga pelaksanaan shalat fardu lima waktu secara berjama’ah bisa
berubah menjadi lebih baik.*

Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Buyung Hasibuan yang selaku
anggota masyarakat desa Teluk Panji yang mengatakan bahwa untuk
mengajak masyarakat agar selalu pada jalan yang baik seperti shalat
secara berjama’ah mesti sekali harus ada sosok orang yang patut untuk di
contoh masyarakat.*’

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa usaha yang dilakukan sebagian anggota masyarakat desa Teluk

Panji yang diberi amanah sebagai Tuan Syekh atau Khalifah adalah selalu

3% Kadir Harahap, Tuan Syekh desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal 26
Juli 2015.

* Buyung Hasibuan, Anggota Masyarakat desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji,
Tanggal 17 Juni 2015.
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memberikan contoh yang baik kepada seluruh masyarakat untuk selalu
meringankan kakinya melaksanakan shalat berjama’ah ke Masjid serta
memberikan teguran berupa nasehat kepada masyarakat.

c. Membentuk Pengurus Masjid

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Khairul Amri Siregar selaku
khalifah desa Teluk Panji mengatakan solusi tentang permasalahan
pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat secara berjama’ah yaitu
menunjuk sebagian anggota masyarakat sebagai pengurus masjid yang
bertujuan untuk menegakkan serta mengajak masyarakat melaksanakan
shalat fardu lima waktu secara berjama’ah melalui suara azan yang
dikumandangkan oleh petugas masjid yang telah dibentuk oleh
masyarakat.*!

Hal yang sama juga disampaikan khalifah Aman Hasibuan bahwa
dalam pelaksaan shalat lima waktu berjama’ah, maka masyarakat desa
Teluk Panji dalam memberikan solusi agar pelaksanaan shalat lima waktu
selalu terdengar kumandang azan oleh muazzin, maka desa Teluk Panji
menentukan sebagian anggota masyarakat sebagai petugas masjid yang
kerjanya untuk mengumandangkan azan dan imam shalat fardu lima

waktu.*?

*! Khairul Amri Siregar, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
27 Juli 2015.

2 Aman Hasibuan, Khalifah desa Teluk Panji, Wawancara di desa Teluk Panji, Tanggal
27Juli 2015.
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Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan masyarakat dalam
menanggulangi permasalahan pelaksanaan shalat berjama’ah masyarakat
adalah membuat anggota masyarakat desa Teluk Panji sebagai pengurus
masjid yang bertugas sebagai muazzin dan imam dalam pelaksanaan shalat

fardu lima waktu berjama’ah di Masjid.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa
aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji
Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan tergolong kurang
baik.

Pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk
Panji berdasarkan data observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
menjelaskan bahwa pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah
hanya dilakukan oleh sebahagian masyarakat saja, pelaksanaan tersebut hanya
dilakukan oleh masyarakat yang tergolong ahli ibadah atau alim seperti Tuan
Syekh, para Khalifah dan Alim Ulama, kemudian masyarakat yang sudah
tergolong memiliki usia di atas 40 tahun. Selain dari kedua golongan tersebut
sebahagian masyarakat hanya dijumpai yang asyik cerita dan bekerja di kebun
mereka masing-masing sehingga tidak ada keinginan atau panggilan hati untuk

ikut melaksanaan shalat lima waktu di Masjid secara berjama’ah.
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Faktor-faktor penghambat pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah dikarenakan oleh beberapa faktor di antaranya faktor kurangnya
kesadaran masyarakat untuk menegakkan agama Allah SWT di tengah-tengah
masyarakat, latar belakang pendidikan keagamaan masyarakat yang tergolong
rendah menyebabkan banyak masyarakat yang buta huruf, faktor kurangnya
kualitas tokoh agama yang tidak bisa memberikan contoh yang baik di tengah-
tengah masyarakat, faktor mata pencarian masyarakat yang mayoritas adalah
berkebun sawit atau karet, serta faktor kelelahan masyarakat dalam bekerja,
sebab mayoritas masyarakat bermata pencarian sebagai berkebun serta faktor
usia sebahagian masyarakat yang sudah lanjut usia (lansia).

Adapun wupaya yang dilakukan masyarakat terhadap faktor-faktor
penghambat pelaksanaan shalat berjama’ah tersebut yaitu memberikan
pencerahan serta nasehat kepada masyarakat yang lupa akan agama Allah SWT
yang merupakan keharusan bagi setiap orang untuk menegakkannya,
memberikan contoh yang baik kepada seluruh masyarakat yang dilakukan oleh
anggota masyarakat yang memiliki amanah seperti Tuan Syekh dan para
Khalifah, membentuk sebuah kegiatan keagamaan yang dapat menambah
pengetahuan masyarakat akan pelaksanaan shalat berjama’ah dan membentuk
Nazir masjid yang betugas mengumandangkan azan serta imam dalam
pelaksanaan shalat berjama’ah.

Sesuai dengan hasil data yang diperoleh penulis dapat menyimpulkan

bahwa pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk
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Panji masih tergolong kurang baik. Dan jika peneliti melihat permasalahan
pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah yang kurang baik,
ada beberapa usaha yang dilakukan masyarakat agar permasalahan pelaksanaan
shalat berjama’ah masyarakat tersebut dapat terealisasi dengan baik, seperti
membentuk sebuah pengajaran dan pengkajian Al-Qur’an, memberikan sebuah
contoh teladan terhadap seluruh masyarakat serta membentuk pengurus Masjid
yang bertugas menjadi imam dalam shalat fardu lima waktu. Namun usaha-usaha
tersebut tidak terlalu dapat membantu seluruh masyarakat agar bisa mengikuti
shalat lima waktu secara berjama’ah disebabkan ada faktor penyebab dari dalam
diri sebahagian masyarakat yang belum terlalu mengutamakan kehidupan akhirat

atau dalam arti belum ada panggilan dari hati terhadap agama Allah SWT.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk
Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan tergolong

kurang baik, terlihat dari masyarakat yang lebih banyak mengutamakan kehidupan
yang bersifat dunia dibandingkan akhirat atau kurangnya keseimbangan antara
kehidupan yang bersifat dunia dan akhirat.

Faktor-faktor penghambat aktualisasi masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan adalah faktor kurangnya kesadaran beragama
masyarakat yaitu sebahagian masyarakat masih ada tidak tahu akan
pentingnya pelaksanaan shalat berjama’ah di Masjid yang merupakan tanda
sosialisasi atau silaturahmi antara masyarakat di samping mendapat pahala
yang lebih disisi Allah SWT, faktor mata pencarian masyarakat yaitu
memiliki mata pencarian berkebun, baik sawit dan karet, faktor pendidikan
keagamaan yaitu kurangnya pendidikan masyarakat mengenai keagamaan
serta kurangnya pembinaan di masyarakat melalui pendidikan nonformal,

faktor kelelahan yaitu masyarakat banyak merasa lelah akibat mata pencarian



yang mayoritas masyarakat berkebun, faktor usia yaitu kurangnya daya tahan
tubuh sebahagian masyarakat yang sudah tergolong tua, faktor kurangnya
kualitas tokoh agama yaitu sedikitnya keilmuan tokoh masyarakat tentang
segala aktivitas keagamaan dikarenakan latar pendidikan yang rendah.

Usaha yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi permasalahan
pelaksanaan mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah memberikan
pencerahan kepada seluruh masyarakat tentang pendidikan keagamaan,
memberikan contoh teladan kepada seluruh masyarakat dan membentuk

Nazir masjid yang bertugas sebagai imam dan khutbah shalat.

B. Saran-Saran

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan di lapangan peneliti

mengemukakan beberapa saran untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukan

dan pertimbangan untuk meningkatkan pelaksanaan masyarakat dalam mengikuti

shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten

Labuhanbatu Selatan yaitu:

1.

Kepada masyarakat, hendaknya lebih mengutamakan kehidupan yang bersifat
akhirat dibanding kehidupan dunia atau menyeimbangkan antara kehidupan
yang bersifat dunia dengan akhirat.

Kepada masyarakat, hendaknya dalam pelaksanaan pengajian wirid yasin

masyarakat mengundang seorang ustadz atau guru.



3. Kepada tokoh agama, hendaknya lebih menanamkan nilai-nialai keagamaan
kepada seluruh masyarakat.

4. Kepada tokoh agama, hendaknya bisa memberikan keteladan kepada seluruh
masyarakat di dalam berbagai aktivitas keagamaan terutama dalam

pelaksanaan shalat berjama’ah.
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LAMPIRAN I

DAFTAR/PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul: “Aktualisasi

masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Maka penulis mengadakan

observasi untuk melengkapi informasi-informasi sehubungan dengan judul penelitian

di atas.

Adapun hal-hal yang

berikut:

akan diobsevasi dalam penelitian ini adalah sebagai

No

Hal Yang Diobservasi

1. | Keadaan Geografis

desa Teluk Panji a. Batas-batas desa Teluk Panji
2. | Keadaan Demografis | a. Sarana Pendidikan desa Teluk Panji
desa Teluk Panji b. Tingkat Pendidikan Masyarakat desa Teluk Panji
c. Sumber Pekerjaan desa Teluk Panji
d. Agama Masyarakat desa Teluk Panji
Sarana Ibadah Masyarakat desa Teluk Panji
f. Jumlah penduduk desa Teluk Panji
3. | Kegiatan-kegiatan a. Pelaksanaaan mengikuti shalat berjama’ah di
Shalat Masyara-kat Masjid desa Teluk Panji Keca-matan Kampung
desa Teluk Panji Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.
b. Aktivitas keseharian masyarakat di desa Teluk




Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

Faktor-faktor =~ yang menghambat  peng-
aktualisasian masyarakat dalam mengikuti shalat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan.

. Usaha yang dilakukan tokoh agama terhadap
masyarakat dalam pelaksanaan mengikuti shalat
berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan.




LAMPIRAN II

DAFTAR/PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul:

“Aktualisasi

masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Maka penulis mengadakan

wawancara untuk melengkapi

penelitian di atas.

informasi-informasi

sehubungan dengan judul

Adapun hal-hal yang akan diwawancara dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
No Uraian Rincian Pertanyaan Penelitian
1. | Wawancara dengan | 1. Aktulisasi masyarakat dalam mengikuti sholat
Masyarakat berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan

a. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat fardu

Bapak/Ibu sehari-hari?

b. Apakah pelaksanan ibadah shalat fardu
Bapak/Ibu dilaksanakan secara berjama’ah

di Masjid?

c. Apakah Bapak/Ibu mampu melaksanakan
lima waktu shalat fardu tersebut secara

berjama’ah di Masjid?

d. Apakah shalat yang sering Bapak/Ibu




laksanakan secara berjama’ah di Masjid?

e. Berapa banyak kira-kira masyarakat yang
ikut melak-sanakan shalat berjama’ah di
Masjid tersebut?

f. Apakah Bapak/Ibu merasa senang bila
shalat fardu berjama’ah di Masjid?

g. Apakah yang membuat Bapak/Ibu mau
mengerjakan shalat fardu berjama’ah di
Mas;jid?

h. Apakah ada panggilan adzan shalat
dikumandangkan oleh muazzin ketika
waktu shalat lima waktu tiba?

1. Apakah panggilan adzan shalat yang
dikumandangkan oleh muazzin tersebut di
Masjid dilakukan setiap shalat?

j. Sholat lima waktu apa saja yang sering

dikumandangkan adzan shalat oleh muazzin

di Majid?

. Faktor-faktor penghambat peng-aktualisasian

masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah

di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung

Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

a. Bagaimana minat Bapak/Ibu  dalam
melaksanakan shalat fardu berjama’ah di
Mas;jid?

b. Apakah faktor penghambat Bapak/Ibu

dalam melak-sanakan shalat fardu ber-

jama’ah di Masjid?




Apakah latar belakang pen-didikan terakhir
Bapak/Ibu?

Apakah  pekerjaan  Bapak/Ibu  dalam

kesehariannya?

Apakah Bapak/Ibu pernah membaca al-

Qur’an?

Apakah Bapak/Ibu pandai membaca al-

Qur’an?

Berapa banyak sarana tempat ibadah seperti

masjid di Desa Teluk Panji ini?

Apakah sarana tempat ibadah seperti masjid
tersebut masih dipakai untuk pelaksanaan

shalat fardu?

Apakah ada orang yang ditetapkan pihak
masyarakat untuk petugas menjagas masjid

dalam hal pelaksanaan shalat fardu?

Apakah Bapak/Ibu tetap melaksanakan
shalat ber-jama’ah jika mengadakan suatu

kegiatan?

. Usaha yang dilakukan masyarakat dalam

menanggulangi  per-masalahan  pelaksanaan

mengikuti shalat berjama’ah di Desa Teluk

Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten

Labuhanbatu Selatan.

a. Apa usaha yang dilakukan Bapak/Ibu agar
bisa melak-sanakan shalat fardu secara
berjama’ah di Masjid?

b. Apakah Bapak/Ibu tetap belajar kepada




orang lain dengan keterbatasan latar
pendidikan yang dimiliki agar bisa

melaksanakan shalat secara berjama’ah?

c. Apakah ada  kegiatan-kegiatan  rutin
masyarakat yang di lakukan dalam hal

bidang keagamaan?

d. Apakah Bapak/Ibu ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan rutin masyarakat tersebut?

e. Apakah nama kegiatan-kegiatan rutin

masyarakat yang Bapak/Ibu ikuti tersebut?

f. Seberapa banyak masyarakat yang ikut

dalam kegiatan-kegiatan rutin tersebut?

g. Apakah peran dari para tokoh agama di
masyarakat Teluk Panji berjalan dengan

baik?

h. Apakah ada himbauan/ajakan dari tokoh
agama untuk melaksanakan shalat fardu

berjama’ah di Mas;jid?

i. Apakah ada pembinaan dari tokoh agama
terhadap masyarakat dalam hal bidang

keagamaan?

j. Seberapa sering kegiatan pembina tersebut

dilakukan di Desa Teluk Panji ini?

Wawancara dengan

Tokoh Agama

. Aktulisasi masyarakat dalam mengikuti sholat

berjama’ah di desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu

Selatan.

a. Bagaimana keadaan shalat berjama’ah




masyarakat dalam kesehariannya?

. Faktor-faktor penghambat peng-aktualisasian
masyarakat dalam mengikuti shalat berjama’ah
di desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

a. Apakah faktor penghambat masyarakat
dalam melak-sanakan shalat berjama’ah di
Mas;jid?

. Usaha yang dilakukan masyarakat dalam
menanggulangi  per-masalahan  pelaksanaan
mengikuti shalat berjama’ah di desa Teluk Panji
Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

a. Apakah ada ajakan atau suruhan dari tokoh
agama  terhadap  masyarakat  untuk
melaksanakan shalat ber-jama’ah di Masjid?

b. Apakah usaha tokoh agama dalam
menanggulangi per-masalahan masyarakat
dalam melaksanakan shalat ber-jama’ah di
Masdij?

c. Apakah Bapak/Ibu tetap melaksanakan
shalat ber-jama’ah jika mengadakan suatu
kegiatan?




LAMPIRAN III

Hasil dokumentasi desa Teluk Panji
Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Hasil dokumentasi kantor kepala desa Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Hasil dokumentasi masjid desa Teluk Hasil wawancara dengan kepala desa
Panji Kecamatan Kampung Rakyat Teluk Panji Kecamatan Kampung
Kabupaten Labuhanbatu Selatan Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan



Hasil dokumentasi pelaksanaan shalat berjama’ah masyarakat desa Teluk Panji
Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan

Hasil wawancara dengan Tuan Syekh Hasil wawancara dengan Khalifah desa
desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Teluk Panji Kecamatan Kampung
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan ~ Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan



Hasil wawancara dengan anggota Hasil wawancara dengan anggota
masyarakat desa Teluk Panji Kecamatan = masyarakat desa Teluk Panji Kecamatan
Kampung Rakyat Kabupaten Kampung Rakyat Kabupaten
Labuhanbatu Selatan Labuhanbatu Selatan



Lampiran IV

JADWAL HARIAN PENELITIAN

Tahun
No Nama/Kegiatan 2014 2015
Okt |Nov |[Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | Agst | Sept Okt | Nov

1. | Pengajuan judul proposal skripsi 13

2. | Seminar judul proposal skripsi 27

3. | Pengesahan judul proposal skripsi 12

4. | Bimbingan proposal pembimbing II 24-01

5. | Acc proposal pembimbing II 16

6. | Bimbingan proposal pembimbing I 23-20

7. | Acc proposal pembimbing I 28

8. | Seminar proposal 5

9. | Revisi proposal 13

10. | Observasi 08-14

11. | Wawancara 25 27

12. | Bimbingan skripsi pembimbing 11 06-1

13. | Acc skripsi pembimbing II 24

14. | Bimbingan skripsi pembimbing | 02-09

15. | Acc skripsi pembimbing I 09

16. | Ujian komprehensif 15

17. | Sidang munaqosyah 28
18. | Revisi skripsi 01




LAMPIRAN V

LAFADZ NIAT SHALAT BERJAMA’AH

1. Shalat Isya

S5 A (Uals/ ey 3151 il Jkind 6 agil slaall (p3p

USHOLLII FARDHOL 'ISYAA'T ARBA'A RAKA'AATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA-AN (IMAAMAN/MA'MUUMAN) LILLAAHI TA'AALA.
Artinya: Aku berniat shalat fardu 'Isya empat raka'at menghadap kiblat sebagai

imam/ma'mum karena Allah Ta'ala.

2. Shalat Subuh

& b A/ olefy 2137 2all e S, C*d‘ o5 el

USHOLLII FARDHOSH SHUBHI ROK'ATAINI MUSTAQBILAL QIBLATI
ADAA-AN (IMAAMAN/MA'MUUMAN) LILLAAHI TA'AALA.

Artinya: Aku berniat shalat fardu Shubuh dua raka'at menghadap kiblat sebagai

imam/ma'mum karena Allah Ta'ala.

3. Shalat Zhuhur

-
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USHOLLII FARDHODL DHUHRI ARBA'A RAKA'AATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA-AN IMAAMAN/MA'MUUMAN) LILLAAHI TA'AALA.



Artinya: Aku berniat shalat fardu Dhuhur empat raka'at menghadap kiblat

sebagai imam/ma'mum karena Allah Ta'ala.

Shalat Asyar

S5 /(\2“2 b 2151 Al Judind o) il paall (ogb L

USHOLLII FARDHOL 'ASHRI ARBA'A RAKA'AATIM MUSTAQBILAL
QIBLATI ADAA-AN (IMAAMAN/MA'MUUMAN) LILLAAHI TA'AALA.
Artinya: Aku berniat shalat fardu 'Ashar empat raka'at menghadap kiblat sebagai

imam/ma'mum karena Allah Ta'ala.

Shalat Magrib

-
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USHOLLII FARDHOL MAGHRIBI TSALAATSA RAKA'AATIM
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA-AN (IMAAMAN/MA'MUUMAN)
LILLAAHI TA'AALA.

\/\

Artinya: Aku berniat shalat fardu Maghrib tiga raka'at menghadap kiblat sebagai

imam/ma'mum karena Allah Ta'ala.
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TATA CARA SHALAT MAKMUM YANG MASBUQ

Masbyg (orang yong lerlombat]
menyentul mokmem untuk
memberitohukon swpoye mokmem
mundur ke belekeng imvom don
membentuk shoaf borsoma masbog

| Salahvgfes N

gl
p——— i
L

Mok mpm bergerak mundur
mendekati mesbog semantere
masbog memposiikan diri
podo shof dibelokeng darawmr

sejajor disamping ’ D . e : +p (S, Ei— -h-“‘m__h
masbog, lolu masbeg e : “ [

bise melokukan tokbiryl ikhram . ="

———
\K —
—



	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	TRANSLITERASI - DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V & DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



